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ABSTRAKSI

Penelitian ini berjudul Analisis Modalitas Kinshi-Kyoka dalam Komik Detective
Conan Vol. 33 dan 34 Karya Aoyama Gosho. Modalitas Kinshi-kyoka yaitu
modalitas untuk menyatakan larangan dan izin kepada lawan bicara untuk
melakukan suatu perbuatan. Dapat dilihat dari gerak-gerik pembicara dan kalimat
yang digunakan dalam percakapan. Bentuk kinshi pada penelitian ini yaitu, ~nai
de kudasai, ~na, dan dame. Sedangkan bentuk kyoka adalah ~te mo ii. Untuk
memperjelas arah penelitian, tujuan penelitian ini ditetapkan untuk mengetahui
apa saja ungkapan, makna, situasi, dan perbedaan macam-macam modalitas
kinshi-kyoka yang terdapat dalam komik Detective Conan Vol. 33 dan 34 karya
Aoyama Gosha. Penulis menggunakan teori semantik. Penulis menggunakan
metode analisis deskriptif. Tujuan dari penelitian deskriptif ini adalah untuk
mendeskripsikan penggunaan modalitas kinshi-kyoka. Hasil penelitian mengenai
modalitas kinshi yaitu bahwa ~nai de kudasai, ~na, dan dame dapat digunakan
dalam situasi mendesak dan khawatir. Larangan dengan pola ~na menunjukan
larangan keras. Modalitas kyoka dapat digunakan saat mengizinkan seseorang
melakukan sesuatu. Makna dan penggunaannya diketahui berdasarkan situasi dan
kondisi dalam percakapan.

Kata kunci : modalitas, kinshi-kyoka, komik
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Dengan mempelajari linguistik kita akan mengetahui ilmu tentang bahasa.
Pengertian linguistik sendiri menurut Arifin dkk (2015:15) yaitu ilmu tentang
bahasa sebagai suatu sistem yang memiliki kaidah. Artinya, linguisik sama
dengan langage, yang berarti bahasa manusia atau bahasa pada umumnya yang
merupakan sifat khas manusia, sedangkan binatang tidak memiliki bahasa.

Menurut Arifin dkk (2015:16) ilmu linguistik sering disebut linguistik umum
karena ilmu linguistik tidak meneliti salah satu bahasa saja (seperti bahasa Sunda,
Indonesia, atau Bahasa Inggris ), tetapi linguistik menyangkut bahasa di manapun,
di dunia pada umumnya. Jadi ketika kita mempelajari bahasa Indonesia maupun
bahasa asing kita tetap harus mempelajari tentang linguistik. Diharapkan agar
tetap bisa memahami bahasa di manapun kita berada.

Kridalaksana (2005:3) mengatakan bahwa bahasa merupakan sistem tanda
bunyi yang disepakati untuk dipergunakan oleh para anggota kelompok
masyarakat tertentu dalam bekerjasama, berkomunikasi, dan mengidentifikasikan
diri. Ini berarti bahasa digunakan sebagai alat untuk berinteraksi dengan sesama
manusia untuk saling bertukar ide, pikiran dan informasi baik secara lisan maupun

secara tulisan.



Akan ada perbedaan dalam memahami kalimat yang disampaikan secara lisan
dan tulisan. Sudjianto dan Dahidi (2014:54) menjelaskan bahwa penyampaian
informasi dengan cara pertama dilakukan secara lisan menggunakan alat ucap
manusia dengan bantuan udara pernapasan, sedangkan penyampaian informasi
dengan cara yang kedua dilakukan secara tertulis menggunakan huruf-huruf yang
dapat diterima, dibaca, dan dimengerti oleh penerima informasi tersebut. Ketika
informasi disampaikan secara tertulis, informasi yang disampaikan penulis pun
tidak akan diterima atau dipahami oleh pembaca jika pembaca tidak bisa
membaca tulisan dan tidak dapat memaknai kalimat yang terdapat dalam suatu
bacaan.

Menurut Sutedi (2011: 2) bahasa digunakan sebagai alat untuk menyampaikan
sesuatu ide, pikiran, hasrat, dan keinginan kepada orang lain . Oleh karena itu,
dengan adanya bahasa maka semua orang bisa melakukan komunikasi. Dalam
berkomunikasi, komunikator harus bisa menyampaikan ide dan keinginannya
dengan jelas supaya komunikan dapat memahami maksud dari hal yang
dibicarakan. Sehingga tidak menyebabkan kesalahpahaman antar kedua belah
pihak. Oleh karena itu, banyak mahasiswa yang tertarik untuk mempelajari bahasa.

Di Indonesia juga banyak mahasiswa yang tertarik belajar bahasa asing,
misalnya bahasa Jepang. Banyak mahasiswa yang tertarik mempelajari bahasa
Jepang, karena banyak perusahaan Jepang yang didirikan di Indonesia. Dengan
mempelajari bahasa Jepang, mahasiswa yang belajar bahasa Jepang akan
berkesempatan untuk bekerja di perusahaan Jepang dan berkomunikasi langsung

dengan orang Jepang. Selain dikarenakan banyaknya perusahaan Jepang yang



didirikan di Indonesia, mahasiswa yang mempelajari bahasa Jepang biasanya
menyukai anime, komik dan budaya Jepang.

Sudjianto dan Dahidi (2004:2) menyampaikan bahwa istilah nihongo dapat
diartikan sebagai bahasa yang dipakai oleh bangsa Jepang yang dipakai sebagai
dasar pemikiran yang membedakan bahasa Jepang dengan bahasa-bahasa asing
lain yang ada di dunia seperti bahasa Inggris, bahasa Perancis, bahasa Cina,
bahasa Indonesia, bahasa Korea, dan sebagainya.

Banyak hal yang dipelajari dalam bahasa Jepang, seperti macam-macam huruf
Jepang, kosa-kata bahasa Jepang dan pola kalimat bahasa Jepang. Tetapi dalam
berkomunikasi dengan bahasa Jepang tidak kalah pentingnya untuk mempelajari
tentang cara dan sikap berkomunikasi. Dengan berkomunikasi menggunakan
kalimat dan sikap yang baik maka lawan bicara dapat memahami maksud dari hal
yang disampaikan. Lawan bicara juga akan mengetahui bagaimana perasaan Kita
saat menyampaikan suatu informasi. Dalam bahasa Jepang, mempelajari tentang
sikap dan perasaan seseorang dalam berkomunikasi dikenal dengan modariti.

Sutedi (2008 : 99) menyatakan bahwa modalitas merupakan kategori
gramatikal yang digunakan pembicara dalam menyatakan suatu sikap terhadap
sesuatu kepada lawan bicaranya, seperti dengan menginformasikan, menyuruh,
melarang, meminta dan sebagainya dalam kegiatan berkomunikasi. Dengan ini
dapat diartikan bahwa mempelajari modalitas itu penting demi tersampainya
pesan yang ingin disampaikan supaya orang Yyang diberi informasi dapat
memahami apa yang Kkita inginkan. Masuoka dalam Sutedi (2008: 99)

menggolongkan modalitas bahasa Jepang ke dalam 10 jenis, yaitu : kakugen,



meirei, kinshi-kyoka, irai, toui, ishi-moushide-kanyuu, ganbou, gaigen, setsumei,
dan hikyou.

Pemelajar bahasa Jepang sangat perlu untuk mempelajari modalitas bahasa
Jepang, terutama mempelajari modalitas kinshi-kyoka, karena kalimat larangan
dan izin kepada seseorang dalam melakukan sesuatu sering digunakan dalam
kehidupan sehari-hari. Modalitas kinshi-kyoka menurut Sutedi (2011:100) yaitu
modalitas untuk menyatakan larangan dan izin untuk melakukan suatu perbuatan.
Dalam melarang seseorang dalam melakukan sesuatu pun tidak boleh
sembarangan, supaya orang yang kita larang tidak sakit hati dan mengerti dengan
maksud pembicaraan.

Dalam bahasa Jepang kalimat yang menyatakan larangan terdapat berbagai
bentuk, mulai dari kalimat larangan yang paling sopan sampai dengan kalimat
larangan yang kurang sopan. Untuk itu diperlukan mempelajari modalitas kinshi
supaya kita mengetahui kalimat larangan yang seperti apa yang tepat disampaikan
kepada orang lain. Contoh penggunaan modalitas kinshi yaitu dengan
menggunakan verba yang ditambah dengan ~nai de kudasai, ~na dan dame.

Berikut contoh penggunaan modalitas kinshi dalam kalimat bahasa Jepang :

(1) =z THEEARVWTL 2 &V, | (Zakiyyah, 2017:171)

“Koko de asobapaide kudasai.”
“Jangan bermain di sini.”

(2) /X7 X557 (Komik Detective Conan vol. 33 file 6)
“Guzuguzu suruna!”

“Jangan banyak alasan !”



Dari contoh (1) modalitas kinshi yang digunakan yaitu ~naide kudasai .
Dalam contoh pertama mempunyai makna bahwa tempat yang dimaksud tidak
boleh digunakan untuk bermain, oleh karena itu timbul sebuah larangan = =T
L2 T < 723 . Contoh penggunaan modalitas berikutnya yaitu pada
kalimat (2) [/ X7 X4 %721 yang berarti seseorang melarang untuk tidak
banyak alasan. Untuk memaknai kalimat larangan dan untuk menggunakan
modalitas juga harus melihat situasinya. Dalam memaknai kalimat yang
menggunakan modalitas, dapat dilihat dari kalimat sebelum dan sesudahnya,

supaya tidak salah menafsirkan sebuah kalimat.

Perlunya mempelajari modalitas kinshi yaitu agar kita dapat mengetahui
modalitas yang seperti apa yang tepat untuk digunakan Kketika ingin melarang
seseorang melakukan sesuatu. Dalam melarang pun kita harus melihat situasi yang
ada dan kepada siapa kita melarang suatu hal. Dengan tujuan supaya seseorang

memahami maksud kita dan tidak salah paham.

Dalam kehidupan sehari-hari selain sering menggunakan kalimat larangan
juga sering menggunakan kalimat yang menyatakan izin. Yaitu kalimat yang
menyatakan persetujuan atas suatu perbuatan yang dilakukan orang lain. Contoh
kalimat yang menggunakan modalitas kyoka yaitu seperti dalam
(Zakiyyah,2017:221) :

(). Mg, FHEVOT, FELTHWNNTLLE I M ? )

“Senseli, taichou ga warui no de, soutai shite mo ii deshouka ?”

“Pak Guru, saya kurang enak badan, boleh minta izin pulang cepat ?”



N TF L, RERTTN? BREID, |
“li desu yo. Daijoubu desuka? Odaijini.”
“Boleh saja. Tidak apa-apa? Semoga lekas sembuh.”

Pada contoh kalimat nomor (3) merupakan suatu bentuk percakapan yang
menyatakan permintaan izin seorang siswa kepada gurunya untuk pulang lebih
awal dikarenakan siswa tersebut kurang enak badan, dan pada kalimat ke dua juga
terdapat kalimat yang menyatakan perizinan seorang guru kepada muridnya yang
ingin pulang cepat karena sedang tidak enak badan. Dalam kalimat nomor (3),
seorang siswa meminta izin kepada gurunya dengan menggunakan [~ T%Hun

T L X 9 721 , dan gurunya memberikan izin kepada siswanya dengan

menggunakan [ WG X .

Dalam menggunakan kalimat larangan dan izin harus tahu bagaimana
penggunaan kalimat yang tepat dan harus bisa melihat situasi yang ada, supaya
tidak terjadi kesalahpahaman. Kalimat no (3) jika dilihat dari artinya, merupakan
kalimat yang ditujukan kepada seseorang sebagai ungkapan perizinan. Makna dari
kalimat perizinan tersebut akan berbeda jika dilihat dari situasi yang berbeda.
Oleh karena itu pemelajar bahasa Jepang perlu mempelajari tentang modalitas

kinshi-kyoka.

Dalam penelitian mengenai modalitas kinshi-kyoka juga perlu membahas
makna kalimat serta situasi yang ada dalam sebuah kalimat tersebut. Selain itu
dengan adanya beberapa macam modalitas kinshi-kyoka yang terdapat dalam

sebuah komik Detective Conan, maka penulis merasa perlu untuk meneliti



perbedaan macam-macam modalitas kinshi-kyoka dalam komik Detective Conan
tersebut. Dengan ini penulis tertarik untuk mengambil judul penelitian “ Analisis
Modalitas Kinshi-kyoka dalam Komik Detective Conan Vol. 33 dan 34 Karya

Aoyama Gosho”.

B. Rumusan dan Fokus Masalah
1. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka dalam penelitian ini masalah
penelitian dirumuskan sebagai berikut :
a. Ungkapan apa saja yang termasuk modalitas kinshi-kyoka dalam
komik Detective Conan vol. 33 dan 34 karya Aoyama Gasho?
b. Apa makna yang terkandung pada ungkapan yang termasuk
modalitas kinshi-kyoka dalam komik Detective Conan vol. 33 dan
34 karya Aoyama Gosho?
c. Bagaimana situasi percakapan dalam penggunaan modalitas kinshi-
kyoka yang terdapat dalam komik Detective Conan vol. 33 dan 34
karya Aoyama Gosho?
d. Bagaimana perbedaan macam-macam modalitas kinshi-kyoka yang
terdapat dalam komik Detective Conan Vol. 33 dan 34 karya

Aoyama Gosho?



2. Fokus Masalah
Untuk menghindari kesalahpahaman tentang penelitian ini, penulis
memfokuskan penelitian hanya pada penggunaan modalitas kinshi-kyoka yang

terdapat dalam komik Detective Conan vol. 33 dan 34 karya Aoyama Gaosho.

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk menjawab semua rumusan masalah
yang telah penulis sebutkan di atas, yaitu :

a. Untuk mengetahui ungkapan apa saja yang termasuk dalam
modalitas kinshi-kyoka yang terdapat dalam komik Detective
Conan vol. 33 dan 34 karya Aoyama Gashao.

b. Untuk mengetahui makna apa yang terkandung pada ungkapan
yang termasuk modalitas kinshi-kyoka yang terdapat dalam komik
Detective Conan vol. 33 dan 34 karya Aoyama Gosho.

c. Untuk mengetahui bagaimana situasi percakapan dalam
penggunaan modalitas kinshi-kyoka yang terdapat dalam komik
Detective Conan vol. 33 dan 34 karya Aoyama Gaosho.

d. Untuk mengetahui bagaimana perbedaan macam-macam modalitas
kinshi-kyoka yang terdapat dalam komik Detective Conan vol. 33

dan 34 karya Aoyama Gasho.



2. Manfaat Penelitian

Manfaat yang diperoleh dari penelitian ini yaitu :

a.

Manfaat Teoritis
Secara teoritis penelitian ini bermanfaat untuk menambah
pengetahuan, khususunya dalam bidang linguistik yang mengkaji
tentang pragmatik dengan pembahasan mengenai modalitas kinshi-
kyoka dalam bahasa Jepang.
Manfaat Praktis
Secara praktis penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi pihak
yang berkepentingan, di antaranya sebagai berikut :
1. Bagi Pemelajar
a. Menambah pengetahuan tentang modalitas dalam bahasa
Jepang, khususnya tentang modalitas kinshi-kyoka.
b. Dapat dijadikan bahan referensi untuk penelitian selanjutnya,
khususnya untuk penelitian dalam bidang linguistik.
2. Bagi pengajar
Dapat dijadikan sebagai bahan acuan dalam mengajar bahasa
Jepang, khususnya dalam pembelajaran linguistik yang membahas
tentang modalitas kinshi-kyoka.
3. Bagi Penulis
a. Dapat mengetahui contoh ungkapan-ungkapan yang termasuk
dalam modalitas kinshi-kyoka dalam sebuah komik bahasa

Jepang.
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b. Dapat mengetahui makna yang terkandung pada ungkapan
yang termasuk modalitas kinshi-kyoka dalam bahasa Jepang.

c. Dapat mengetahui bagaimana situasi percakapan yang
menggunakan modalitas kinshi-kyoka dalam bahasa Jepang.

d. Dapat mengetahui perbedaan macam-macam modalitas kinshi-

kyoka dalam bahasa Jepang.

D. Definisi Operasional

Untuk menghindari kesalahan penafsiran dalam judul penelitian ini, maka
penulis bermaksud memberikan penjelasan mengenai istilah-istilah yang terdapat

dalam judul sebagai berikut :

1. Analisis
Analisis adalah upaya menganalisis atau memeriksa secara teliti terhadap
sesuatu. Dalam konteks penelitian analisis data dapat dimaknai sebagai
kegiatan membahas dan memahami data guna menemukan makna,
tafsiran, dan kesimpulan tertentu dan keseluruhan data dalam penelitian,
Ibrahim (2015:103 ).

2. Modalitas
Modalitas merupakan kategori gramatikal yang digunakan pembicara
dalam menyatakan suatu sikap terhadap sesuatu kepada lawan bicaranya,
seperti dengan menginformasikan, menyuruh, melarang, meminta, dan

sebagainya dalam kegiatan berkomunikasi.



11

3. Modalitas kinshi-kyoka
Modalitas kinshi-kyoka yaitu modalitas untuk menyatakan larangan dan

izin untuk melakukan suatu perbuatan.

E. Sistematika penelitian

Untuk mempermudah pembaca dalam membaca skripsi ini, maka penulis
menyusun skripsi ini dengan sistematis. Dalam penulisan skripsi ini , penulis
membagi bahasan penelitian dalam 5 bab penyajian. Pada bab I merupakan
pendahuluan, yang meliputi latar belakang, rumusan dan fokus masalah, tujuan
dan manfaat penelitian, definisi operasional, dan sistematika penelitian. Bab 1l
berisi landasan teori yang memaparkan dan membahas teori-teori yang digunakan
dalam penelitian. Membahas semantik, makna konteks dan makna situatif;
pengertian dan jenis kalimat, yaitu meliputi pengertian kalimat, jenis kalimat
dalam bahasa Indonesia dan jenis kalimat dalam bahasa Jepang; selanjutnya
pengertian dan jenis modalitas yang memaparkan tentang modalitas dalam bahasa
Indonesia, modalitas dalam bahasa Jepang, dan jenis-jenis modalitas dalam bahasa
Jepang; teori tentang modalitas kinshi-kyoka yang memaparkan tentang pengertian
modalitas kinshi-kyoka, bentuk modalitas kinshi-kyoka, dan penggunaan modalitas

kinshi-kyoka, dalam bab ini juga memaparkan tentang penelitian yang relevan.

Bab Ill berisi tentang metodologi penelitian yang terdiri dari metode
penelitian, prosedur penelitian, teknik pengumpulan data, teknik analisis data,dan
sumber data yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu metode deskriptif yang

digunakan dalam skripsi ini. Bab IV analisis data yang membahas semua rumusan
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masalah yang ada pada bab I. Dalam bab ini penulis akan memaparkan data,
menganalisis data, menginterpretasikan data, dan melaporkan hasil penelitian. Bab
V berisi kesimpulan dan saran. Pada bab ini merupakan hasil akhir dari penelitian
ini. Hasil analisis data yang telah dipaparkan dalam bab IV akan disimpulkan
dalam bab ini. Dalam bab ini juga berisi saran-saran yang membangun demi
penelitian berikutnya. Selain kesimpulan hasil analisis data dan saran dalam bab
ini juga terdapat daftar pustaka yang berisi tentang daftar referensi buku yang

penulis gunakan untuk penelitian ini.



BAB |1

LANDASAN TEORI

Dalam bab ini penulis akan memaparkan teori-teori yang digunakan dalam
menganalisis data dalam penelitian ini. Teori yang penulis paparkan yaitu teori
yang bersangkutan dengan masalah penelitian, yaitu teori yang bersangkutan
dengan judul penelitian dan yang berfungsi sebagai teori pendukung. Teori yang
akan penulis paparkan merupakan teori yang penulis ambil dari beberapa sumber,

baik dalam bahasa Indonesia maupun dalam bahasa asing.

A. PENGERTIAN SEMANTIK

Chaer (2009 : 2) menyebutkan bahwa kata semantik dalam bahasa Indonesia
(Inggris : semantic ) berasal dari bahasa Yunani sema (kata benda yang berarti
“tanda” atau “lambang”. Kata semantik dapat diartikan sebagai ilmu tentang
makna atau tentang arti, yaitu salah satu dari tiga tataran analisis bahasa : fonologi,
gramatika, dan semantik.

Menurut Darmojuwono (2005:114) semantik merupakan bidang linguistik
yang mempelajari makna tanda bahasa. Menurut Yule (2006:5) semantik adalah
studi tentang hubungan antara bentuk-bentuk linguistik dengan entitas di dunia;
yaitu bagaimana hubungan kata-kata dengan sesuatu secara harfiah.

Menurut Tarigan (2015:18) semantik adalah telaah makna. Semantik

menelaah lambang-lambang atau tanda-tanda yang menyatakan makna, hubungan

13



14

makna yang satu dengan yang lain dan pengaruhnya terhadap manusia dan
masyarakat. Semantik menelaah dan menggarap makna kata serta makna-makna

yang diperoleh masyarakat dari kata-kata.

Tanaka et al (1982 :14) menjelaskan bahwa :

[—OICE X, SREOEREMIET 208 H L0, BEREFTEWVOMEIL, 5
EFOMTPT O TH 5000 BERwIE NE%ROE%R] 2HET 5L 25000

HET 5, |
“Secara ringkas, semantik adalah suatu bidang yang mengkaji tentang makna. .
Karena pertanyaan tentang apa arti dari sebuah makna merupakan hal yang sulit

dalam linguistik, maka semantik mulai mengkaji tentang makna dari sebuah
makna.”

Crystal dan Yasuko (1991: 267)menjelaskan bahwa :

“Biasanya, makna dapat ditransmisikan tergantung pada hubungan semantik yang

dibangun dari kosakata bahasa”.

Dari beberapa pendapat dari para ahli di atas, maka dapat disimpulkan
bahwa semantik yaitu ilmu yang membahas tentang makna, baik itu makna kata

maupun makna dalam sebuah kalimat.

Berikut adalah pengertian makna konteks dan makna situatif yang dibahas dalam

semantik:



15

1. Pengertian Makna Konteks

Arifin dkk ( 2015: 159) menjelaskan bahwa makna konteks juga
berkenaan dengan situasinya, yakni tempat, waktu, dan lingkungan penggunaan
bahasa itu. Darmojuwono (2005 : 116) menjelaskan bahwa makna yang berkaitan
dengan objek atau acuan tertentu yang berada di luar bahasa, dan terikat dengan
konteks, makna ini disebut juga makna kontekstual.

Dari pendapat para ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa makna konteks
yaitu makna yang didapat dari situasi saat menggunakan sebuah bahasa. Makna
konteks berarti makna yang berada di luar bahasa.

2. Pengertian Makna Situatif

Darmojuwono (2005: 120) menjelaskan bahwa pronominal persona ( saya,
kamu, Anda), pronominal penunjuk (ini, itu), nomina yang merupakan keterangan
waktu (lusa, mingggu depan), dan keterangan tempat (di sini, di sana, di situ),
makna referensialnya terkait dengan situasi pembicaraan. Perbedaan makna
referensial ini dan itu atau di sini dan di sana bergantung pada konteks
pembicaraan sehingga kata-kata yang memiliki fungsi deiktis terikat dengan
makna situatif.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa makna situatif adalah makna

yang didapat dari situasi saat sedang melakukan komunikasi.
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B. Pengertian dan Jenis Kalimat

Bahasa digunakan untuk menyampaikan sebuah informasi, yaitu dengan
berbentuk kalimat. Dalam sebuah kalimat akan diketahui maksud dan tujuan dari
sebuah percakapan.

1. Pengertian Kalimat

Menurut Bloomfield dalam Suhardi (2013: 90), kalimat adalah bentuk
bahasa yang bebas, yang karena konstruksi gramatikal tidak termasuk dalam suatu
bentuk bahasa yang lebih besar. Suhardi (2013:91) juga menyebutkan bahwa

istilah kalimat juga dapat diartikan sebagai berikut :

a. Kalimat sebagai satuan gramatikal

Kalimat sebagai satuan gramatikal adalah kalimat diiringi dengan struktur

bahasa yang lengkap. Dalam bahasa Indonesia struktur tersebut terdiri dari SPOK.

b. Kalimat sebagai satuan kontekstual
Kalimat sebagai satuan kontekstual adalah kalimat merupakan sarana yang

memuat informasi / pikiran yang disampaikan seseorang (lisan maupun tulisan).

Suhardi (2013:91) juga menjelaskan mengenai kalimat tunggal dan kalimat
tak lengkap. Kalimat turunan adalah konstruksi yang diturunkan dari konstruksi

yang lebih tinggi.
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contoh :

(1) Ani membaca buku linguistik umum yang baru saja dia beli di toko buku
Gramedia. Dia mencoba memahami paparan isi lembar demi lembar

hingga seluruh halaman terbaca dengan tuntas.

Kata ganti dia pada contoh kalimat nomor (1) di atas merupakan bentuk turunan
dari Ani. Kalimat kedua pada contoh kalimat di atas merupakan kalimat turunan

dari kalimat pertama.

Iwabuchi dalam Sudjianto dan Dahidi (2014:140) juga menyatakan bahwa
ada kalimat pendek yang terbentuk hanya dari satu kata dan ada juga kalimat
panjang yang terbentuk dari sejumlah kata. Bentuk kalimat juga sangat bervariasi
dan tidak ada aturan-aturannya yang khusus.

Menurut Sutedi (2011:74) kalimat terbentuk dari perpaduan beberapa jenis kata
(hinshi) yang disusun berdasarkan pada aturan gramatikalnya.

Masuoka dan Takubo (1989: 3) menyatakan pengertian kalimat sebagai

berikut :

E. KON ERBEOMEICEIVIEY EFbNnD, AR T L2EFZOT Tk
LRI DN (55 THDH, 3B XXEELOOR G EHELMEITH D,
XD T30 LTHRER L OO NERTH D DI LT, £ DOREOEIZA R
Thbd, BAITHROHEZHNT, RO LRWEOLEED EELDITTH S,

“Kalimat dibuat dengan menggabungkan elemen yang lebih kecil. Elemen paling
dasar di antara elemen-elemen yang menyusun kalimat adalah “kata”. “Kata”
adalah bahan paling penting untuk membuat kalimat. Sementara jumlah kalimat
(jJumlah kalimat yang mungkin) tidak terbatas, tapi jumlah kata yang bisa jadi
bahannya terbatas. Kita dapat menyusun kalimat dengan jumlah tak terbatas
dengan menggunakan kata-kata yang terbatas.”
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Bloomfield dalam Tanaka (1982:125) menyatakan definisi kalimat sebagai

berikut :

BHMSHEICRBIT D T£LFoeBA 2RI HOELY ) | [—2BMA EiEzE£
L. EREHFENSRD B O,

“Dalam tata bahasa tradisional merupakan (sekelompok kata yang mewakili ide
kolektif), (satu pikiran, mengekspresikan emosi, terdiri dari subjek dan predikat).”

Dari beberapa pendapat para ahli di atas tentang pengertian kalimat, dapat
penulis simpulkan bahwa kalimat yaitu susunan dari beberapa kata yang
mempunyai sebuah makna yang dapat digunakan untuk menyampaikan ide,
informasi dan mengekspresikan emosi.

2. Jenis Kalimat dalam Bahasa Indonesia

Chaer (2007:241-251) menyebutkan jenis kalimat dapat dibedakan

berdasarkan berbagai kriteria atau sudut pandang.

a. Kalimat inti dan kalimat non-inti
Kalimat inti, biasa juga disebut kalimat dasar, adalah kalimat yang
dibentuk dari klausa inti yang lengkap bersifat deklaratif, aktif, atau netral,

dan afirmatif.

contoh :
(2) FN+FV : Nenek datang
(3) FN+FV +FN : Nenek membaca komik
(4 FN+FV +FN+FN : Nenek membacakan kakek komik

(5) FN+FN : Nenek dokter
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(6) FN + FA : Nenek cantik

(7) FN + FNum : Uangnya dua juta

(8) FN +FP : Uangnya di dompet
Keterangan:

FN = Frase Nominal
FV = Frase Verbal

FA = Frase Ajektifal
FNum = Frase Numeral

FP = Frase Preposisi

Kalimat inti dapat diubah menjadi kalimat non-inti dengan berbagai proses
transformasi, seperti transformasi pemasifan, transformasi pengingkaran,
transformasi penanyaan, transformasi pemerintahan, transformasi penginversian,

transformasi pelesapan, dan transformasi penambahan.

b. Kalimat tunggal dan kalimat majemuk

Perbedaan kalimat tunggal dan kalimat majemuk berdasarkan banyaknya
klausa yang ada di dalam kalimat itu. Kalau klausanya hanya satu, maka kalimat
tersebut disebut kalimat tunggal. Berikut ini daftar sejumlah contoh kalimat

tunggal dalam bahasa Indonesia.

(9) Nenekku masih cantik
(10) Burung-burung itu bernyanyi sepanjang hari.

(11) Bacalah keras-keras!
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(12) Siapa nama dosen linguistik yang cantik itu ?

(13) Mereka bernyanyi dan menari sepanjang malam.

Kalimat majemuk koordinatif adalah kalimat majemuk yang klausa-
klausanya memiliki status yang sama, yang setara, atau yang sederajat. Contoh

kalimat majemuk koordinatif :

(14) Nenek melirik, kakek tersenyum, dan adik tertawa-tawa.

(15) Beliau membuka pintu itu, tetapi membiarkan kami berdiri di luar.

Kalimat majemuk subordinatif adalah kalimat majemuk yang hubungan
antara klausa-klausanya tidak setara atau sederajat. Klausa yang satu merupakan
klausa atasan, dan klausa yang lain merupakan klausa bawahan. Contoh kalimat

majemuk subordinatif:

(16) Kalau nenek pergi, kakek pun akan pergi.

(17) Nenek membaca komik ketika kakek tidak ada di rumah.

Kalimat majemuk kompleks, yaitu kalimat majemuk yang terdiri dari tiga
klausa atau lebih di mana ada yang dihubungkan secara koordinatif dan ada pula

yang dihubungkan secara subordinatif.

c. Kalimat Mayor dan Kalimat Minor

Pembedaan kalimat mayor dan kalimat minor dilakukan berdasarkan lenkap

dan tidaknya klausa yang menjadi kostituen dasar kalimat itu. Kalua klausanya
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lengkap, sekurang-kurangnya memiliki unsur subjek dan predikat, maka disebut

kalimat mayor.

d. Kalimat verbal dan kalimat non- verbal

Kalimat verbal adalah kalimat yang dibentuk dari klausa verbal, atau
kalimat yang predikatnya berupa kata atau frase yang berkategori verba.
Sedangkan kalimat non verbal adalah kalimat yang predikatnya bukan kata atau

frase verbal, bisa nominal, ajektifal, adverbial, atau juga numeralia.

e. Kalimat bebas dan kalimat terikat

Kalimat bebas adalah kalimat yang mempunyai potensi untuk menjadi
ujaran lengkap, atau dapat memulai sebuah paragraf atau wacana tanpa bantuan
kalimat atau konteks lain yang menjelaskannya. Sedangkan kalimat terikat adalah
kalimat yang tidak dapat berdiri sendiri sebagai ujaran lengkap, atau menjadi

pembuka paragraf atau wacana tanpa bantuan konteks.

3. Jenis Kalimat dalam Bahasa Jepang

Nitta dalam Sutedi (2011: 64) menggolongkan jenis kalimat dalam bahasa
Jepang ke dalam dua macam kelompok besar, yaitu berdasarkan pada struktur

( kouzu-jou / #1% ) dan berdasarkan pada makna (imi-jou / £ ).

a. Jenis kalimat berdasarkan strukturnya

Sutedi (2011:65) mengatakan kalimat berdasarkan pada strukturnya ada dua

macam, Yyaitu yang tidak memiliki unsur predikat dan yang memiliki unsur
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predikat. Kalimat yang tidak memiliki unsur predikat disebut dokuritsugobun
(kalimat minor) , sedangkan kalimat yang memiliki unsur predikat disebut
jutsugobun (kalimat berpredikat). Jenis kalimat yang termasuk dokuritsugobun
ada dua macam, yaitu yang menggunakan kata seru (kandoushi) dan yang

menggunakan nomina (meishi).

Berikut adalah jenis dan contoh kalimat berdasarkan struktur pembentukannya

menurut Sutedi (2011:67- 68 ).

a) Dokuritsugobun (kalimat minim)

Kalimat yang termasuk dalam dokuritdugobun, yaitu kalimat yang

menggunakan kandoushi (kata seru).

Contoh :

(18) oL ! |
“Arel”
“Aduh!”

(19) MW
“Ame "

“Hujan!”

Kalimat yang termasuk dalam dokuritdugobun yang menggunakan meishi
(nomina), terdiri dari kalimat outo (menjawab panggilan) dan yobikake

(memanggil).
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1) Outo (menjawab panggilan)
(20) Mgt g
“Hai!”
“Yal”
2) Yobikake (memanggil).
(21) ToAsL ]
“Hiroshi !~
“Hiroshi!”

b) Jutsugobun (kalimat yang berkonstruksi predikatif)

Berdasarkan pada jenis kata yang menjadi predikatnya terdiri dari

Doushibun (kalimat verbal) dan keiyoushibun (kalimat adjectival).

Doushibun terdiri dari Tadoushi-bun (transitif) dan Jidoushi-bun (intransitif).

3) Tadoushi-bun (transitif)

(22) T5LIx7TvEZ RS, |
“Hiroshi wa terebi o miru.”
“Hiroshi menonton tv.”

4) Jidoushi-bun (intransitif)

(23) RN D, |

“Ame ga furu.”

“Hujan turun.”
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Keiyoushibun ( Kalimat adjectival) terdiri dari 1- keiyoushi ( Adj.1), NA keiyoushi

( Adj. NA), dan Meishibun (kalimat nominal).

5) |- keiyoushi ( Adj.l)

(24) TABZZDV, |
“Karada ga darui .”
“Badan saya lemas.”

6) NA keiyoushi ( Adj. NA)

(25) Tz ofEixENVE, |
“Kono hana wa kirei da.”
“Bunga ini indah.”

7) Meishibun (kalimat nominal)

(26) 14 BITKRATZ, |
“Kyou wa yasumi da.”

“Hari ini libur.”

Berdasarkan pada jumlah klausanya kalimat terdiri dari tanbun ( kalimat tunggal /

satu informasi) dan fukubun ( kalimat majemuk).

8) Tanbun (kalimat tunggal/satu informasi)
(27) TH¥P S AFRETT, |

“Tanaka san wa sensei desu.”

“Tanaka adalah guru.”
(28) tkn3kiz, |

“Aki ga kita.”
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“Musim gugur telah tiba.”

Fukubun (kalimat majemuk) mengandung beberapa informasi, di dalamnya
terdapat shusetsu (klausa utama/induk kalimat), Juusetsu (klausa tambahan / anak

kalimat), dan Seibunsetsu (klausa pelengkap / menerangkan subjek atau objek).

9) Shusetsu (klausa utama/induk kalimat)
(29) TEUHZO\WWT, SthaIRATE, |

“Kaze o hiite kaisha o yasunda. ”

“Karena masuk angin, tidak masuk kantor.”

10) Juusetsu (klausa tambahan / anak kalimat)

(30) TEALZOWT, DthERAT, |

“« ’

Kaze o hiite, kaisha o yasunda.’

“Karena masuk angin, tidak masuk kantor.”

11) Seibunsetsu (klausa pelengkap / menerangkan subjek atau objek)

(31) TeER. FAIX, WHSADPTEREZIICT = A2 LTV eDZ R, |

“Kinou, watashi wa, Yamada san ga genki souni tenisu o shite ita no o

mita.”

“Kemarin, saya melihat Yamada sedang main tenis dengan sehat.”

b. Jenis kalimat berdasarkan maknanya
Sutedi (2011: 68) mengatakan bahwa berdasarkan maknanya, kalimat dapat

dibagi dua bagian, yaitu (1) dari segi isi atau imiteki naiyou dan (2) dari segi
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fungsi atau dentatsuteki kinou. Berikut jenis dan contoh kalimat berdasarkan

maknanya menurut Sutedi (2011:72-73):

Dari segi Isi (imi-naiyo) terdapat kalimat yang menyatakan keadaan (joutaibun)

dan kalimat yang menyatakan aktifitas (ugoki no bun ).

12) Menyatakan keadaan (Joutaibun)
(32) THOANF~ R FIZizcTn5d ],
“Ano hito wa Madonna ni nite iru”
“Ia mirip Madona.”
13) Menyatakan aktifitas (ugoki no bun)
(33) TREEE->TWND, |
“Tarou ga hashitte iru.”

“Tarou sedang berlari.”

Dari segi fungsi (dentatsu kinou ) terdapat kalimat Hatarakikake no bun, Ishi /
ganbou no hyoushutsubun, Nobetate no bun (pernyataan) dan Toikake no bun

(kalimat tanya dan ekspresi emosi).

Berikut ini merupakan contoh kalimat yang termasuk dalam Hatarakikake no

bun :

14) Meirei (perintah)
(34) TFEY 72X ! |
“Suwarinasai !’

“Duduklah !1”
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15) Kinshi (larangan)

(35) TA%7 !
“Miruna!”
“Jangan melihat !”

16) Irai (permohonan)

(36) MEE AW HRNTZEW ! |
“Tabako o suwanai de kudasai ! ”
“Tolong jangan merokok !”

17) Kanyuu (ajakan)

37) M1z o5 1)
“lkou 1~

“Pergi yuk !”

Berikut ini merupakan contoh kalimat yang termasuk dalam Ishi / ganbou no

hyoushutsubun :

18) Ishi (maksud)

(B8) MbLAIZLE D, |
“Ashita ni shiyou.”
“Besok saja ah.”

19) Kibou (keinginan)

(39) IZ Dz Fiz\y, |

“Kono eiga o mitai.”

“Saya ingin nonton film ini.”
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20) Ganbou (harapan)
(40) THL7RKUZediv! |
“Ashita tenki ni naare !

“Mudah-mudahan besok cerah!”

Berikut ini merupakan contoh kalimat yang termasuk dalam Nobetate no bun

(pernyataan) :

21) Genshoubyousha (berita)
(41) T11E5, AR ER->TND, |
“Hora, hanabi ga agatte iru.”
“Tuh, kembang api ke atas!”
22) Handan (keputusan)
(42) TZiE VAT, |
“Kore wa ii kaban desu.”

“Ini tas yang bagus.”

Contoh kalimat yang termasuk dalam Toikake no bun (kalimat tanya dan ekspresi

emosi) yaitu :

23) Toikake no bun (tanya)
(43) 2T ATT D, |
“Sore wa nan desu ka ?”

“Apaitu?”
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24) Utagai no bun (keraguan)
(44) THWOIFIEZITWBEA S 72, |
“Aitsu wa doko ni iru darou naa !’
“Di mana dia berada yah... !”
25) Kantan o arawasu bun (ekspresi emosi)
(45) 5, F72n 1]
“Uwa, sugoi !'”

“Waaaah, hebat!”

C. Pengertian dan Jenis Modalitas

Dalam mempelajari bahasa, sangat penting mempelajari tentang modalitas,
karena dengan mempelajari modalitas dapat mengetahui makna kalimat dan

perasaan dari sikap pembicara dalam sebuah percakapan.

1. Pengertian Modalitas dalam Bahasa Indonesia

Sutedi (2011:100) menyatakan bahwa modalitas merupakan kategori
gramatikal yang digunakan pembicara dalam menyatakan suatu sikap terhadap
sesuatu kepada lawan bicaranya, seperti dengan menginformasikan, menyuruh,
melarang, meminta dan sebagainya dalam kegiatan berkomunikasi.

Sedangkan Chaer (2015:262) menyebutkan bahwa modalitas adalah
keterangan dalam kalimat yang menyatakan sikap pembicara terhadap hal yang
dibicarakan, yaitu mengenai perbuatan, keadaan, dan peristiwa; atau juga sikap

terhadap lawan bicaranya. Sikap ini dapat berupa pernyataan kemungkinan,
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keinginan, atau juga keizinan. Umpamanya dengan kata-kata mungkin, barangkali,
sebaiknya, seharusnya, tentu, pasti, boleh, mau, ingin, dan seyogyanya.
Berikut ini adalah contoh kalimat bahasa Indonesia yang berisi keterangan
modalitas menurut Chaer (2015:262) , yaitu :

(46) Barangkali dia tidak akan hadir

(47) Petani Indonesia sebaiknya mendirikan koperasi.

(48) Anda seharusnya tidak datang terlambat.

(49) Kalian boleh tidur di sini.

(50) Saya ingin anda membantu anak-anak itu.

Selanjutnya menurut Chaer (2015:262) dalam kepustakaan linguistik
dikenal adanya beberapa jenis modalitas, antara lain (1) modalitas intensional,
yaitu modalitas yang menyatakan keinginan, harapan, permintaan, atau juga
ajakan; (2) modalitas epistemik, yaitu modalitas yang menyatakan kemungkinan,
kepastian, dan keharusan;(3) modalitas deontik, yaitu modalitas yang menyatakan
keizinan atau keperkenaan; dan (4) modalitas dinamik, yaitu modalitas yang
menyatakan kemampuan. Secara berurutan Chaer (2015:263) memberikan contoh
keempat macam modalitas sebagai berikut:

(51) Nenek ingin menunaikan ibadah haji.
(52) Kalau tidak hujan kakek pasti datang.
(53) Anda boleh tinggal di sini sampai besok.

(54) Dia bisa melakukan hal itu kalau diberi kesempatan.
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2. Pengertian Modalitas dalam Bahasa Jepang

Ichikawa (2005: 195), menjelaskan bahwa modalitas yaitu :

ANPEEEEFRTDHLETUT, 2 FFE--FRLLLIC, AxRKEFHEZADT
FKLET, WETIE, ZOFEE-FWHE () | FLFOXELE TA—F) |
FILTEZVTA)] EFVET,

“Ketika seseorang mengeluarkan kata-kata bersamaan dengan fakta dan peristiwa

lainnya, maka akan memancarkan berbagai perasaan. Dalam tata bahasa, fakta/
peristiwa disebut “koto”, perasaan lawan bicara disebut “mood” atau “modalitas”.

Nitta (1989 :18 ) juga memaparkan tentang modalitas, yaitu:

Uy

ERFEDHTOEL Y T4 1T, FFHHZBY 576 LFOFRIEIHT D18

F

O LT OFERLDTICEDL L LERBTH %,
“Modalitas sebagai penanda situasi dalam ucapan adalah ekspresi gramatikal

yang terkait dengan ekspresi bagaimana memahami situasi ucapan pembicara
pada saat berbicara.”

Masuoka dan Takubo (1993:117) juga menjelaskan bahwa memodalitas

adalah :

HREOH RIS T 256 LRI - BBEAZ R T GERREZ —FE LT [A—F) L
é—‘;D

“Pembentukan gramatikal secara bersamaan pada pembicara dan lawan bicara
dalam pembicaraan disebut modalitas.”

Sedangkan menurut Miyazaki dkk (2002: 2) modalitas adalah :

WIIBBH 2 FWNETH D [mE] LaE L TFORGERBIEDLHIRERE Tz
KT DR TTRIBIERRE ] THD [FHXIVTA) o0, X T A NmEE
BAIATe & D 72 Tl B E L STV D,
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“Sebuah kalimat terbentuk karena adanya peristiwa yang objektif (proposisi) dan
adanya (modalitas) yaitu untuk mengetahui bagaimana sikap pembicara (cara
dalam memahami sebuah peristiwa dan sikap dalam komunikasi ) pada saat
berbicara, karena modalitas terbentuk secara terstruktur untuk membungkus
proposisi.”

Dari beberapa pendapat tentang modalitas di atas dapat disimpulkan bahwa
fungsi modalitas dalam bahasa Jepang yaitu untuk memahami sikap atau perasaan
pembicara pada saat berbicara. Dalam memahami perasaan dan sikap pembicara

dalam menyampaikan hal, dapat dilihat dari gerak-gerik pembicara dan kalimat

yang digunakan pada saat melakukan pecakapan.

3. Jenis-Jenis Modalitas Bahasa Jepang

Masuoka dalam Sutedi (2011:100) menggolongkan modalitas bahasa
Jepang ke dalam 10 jenis, yaitu : kakugen, meirei, kinshi-kyoka, irai, toui, ishi-
moushide-kanyuu, ganbou, gaigen, setsumei, dan hikyou.

Berikut adalah penjelasan mengenai 10 jenis modalitas di atas menurut
Sutedi (2011: 100-103):
a. Kakugen

Kakugen yaitu modalitas yang digunakan untuk menyatakan sesuatu yang
dianggap pasti atas keyakinan pembicara. Biasanya diungkapkan dengan kalimat
pernyataan.

(55) TAIZFERH DT, )
“Ningen wa shinu mono da.”

“Manusia adalah mahluk yang akan mati.”
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b. Meirei

Meirei yaitu modalitas yang digunakan untuk memerintahkan lawan bicara
agar melakukan sesuatu. Untuk mengungkapkannya dalam bahasa lisan bisa
digunakan verba bentuk perintah (meirei-kei), verba bentuk MASU diganti dengan
NASAI, verba bentuk TE dengan nada tinggi dan sebagainya. Dalam bahasa
tulisan bisa digunakan verba bentuk biasa (kamus dan NAI) ditambah dengan

KOTO atau YOU NI.

(56) THE-<ATT !
“Hayaku ike !
“Cepat pergi!”
c¢. Kinshi-kyoka
Kinshi-kyoka yaitu modalitas untuk menyatakan larangan dan ijin untuk
melakukan suatu perbuatan. Untuk menyatakan larangan (kinshi), bisa digunakan
verba bentuk TE diikuti WA IKENAI atau DAME DA, verba bentuk kamus (RU)
ditambah dengan NA, verba bentuk NAI yang diucapkan dengan nada tinggi, atau
verba bentuk NAI + KOTO dalam bahasa tulisan. Untuk menyatakan ijin bisa
digunakan verba bentuk TE + MO Il / KAMAWANAI dan sejenisnya.

(57) TZ D#EETe72 ! |
“Kono kusuri o nomuna!l”

“Jangan minum obat ini!”
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(58) % Li=ske/e< ThnEbil, |

“Ashita konakute mo kamawanai.”

“Besok tidak datang juga tidak apa-apa.”
d. Irai
Irai adalah modalitas yang digunakan untuk menyatakan permohonan
kepada orang lain, agar melakukan atau tidak melakukan sesuatu. Untuk
menyatakan modalitas ini, bisa digunakan verba bentuk TE, atau verba bentuk TE
+ KUDASAI, KURE, CHOUDAI, KUREKU KA, KURENAI KA, MORAERU KA,
MORAENAI KA, HOSHII, MORAITAI, KURERU TO Il NAA dan sebagainya.
(59) TEAHDTIEE WV, |
“Mado o shimete kudasai. ”
“Tolong tutup jendela!”
e. Toui
Toui adalah modalitas yang digunakan untuk menyatakan keharusan atau
saran kepada seseorang. Untuk menyatakan keharusan,bisa digunakan verba
bentuk kamus ditambah BEKI, verba bentuk NAKEREBA NARANAI,
NAKUTEWA NARANAI, NAI TO IKENAI dan sebagainya. Untuk menyatakan
saran bisa digunakan verba bentuk TA + HOU GA 1l dan yang lainnya.
(60) I'H L7=ERFICERICKR 2T NIER 720, )
“Ashita shichi-ji ni gakkou ni konakereba naranai.
“Besok harus datang ke kampus pukul 7.”
(61) TR HFEBELZIZ I DA, |

“Hayaku kekkon shita hou ga ii.”
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“Sebaiknya cepat menikah.”
f. Ishi-moushide-kanyuu
Ishi-moushide-kanyuu merupakan modalitas yang digunakan untuk
menyatakan maksud melakukan sesuatu, menawarkan sesuatu dan mengajak
sesuatu kepada orang lain. Untuk menyatakan maksud (ishi), bisa digunakan
verba bentuk kamus (RU) + TSUMORI DA, verba bentuk OU / YOU (atau
ditambah dengan TO OMOU), dan sebagainya. Untuk menyatakan tawaran
(moushide), bisa digunakan verba bentuk OU / YOU (MASHOU) dan sejenisnya,
sedangkan untuk menyatakan ajakan (kanyuu) bisa digunakan verba bentuk OU /
YOU, bentuk menyangkal ditambah KA, atau bentuk menyangkal diucapkan nada
tinggi dan sebagainya.
(62) TRMTRANTI S D TY, |
“Watashi wa nihon e iku tsumori desu.”
“Saya bermaksud pergi ke Jepang.”
(63) 4 27 v—%HMOEL LD, |
“Takushii 0 yobimashou ka.”
“Mari, saya panggilkan taksi!”
(64) T—FEIATE £, |
“Isshoni ikimasen ka. ”
“Maukan pergi bersama-sama ?”
g. Ganbou
Ganbou yaitu modalitas yang digunakan untuk menyatakan keinginan, baik

berupa perbuatan yang ingin dilakukan sendiri, maupun menginginkan orang lain
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melakukan sesuatu perbuatan. Untuk menyatakan hal ini bisa digunakan verba
bentuk TAI (TAGARU), verba bentuk TE + HOSHII dan sebagainya.
(65) [ZDBLEH R I\, |
“Sono eiga ga mitai.”
“Saya ingin menonton film itu.”
(66) TRMFZHP S ABRTIELYY, |
“Watashi wa Tanaka san mo kite hoshii.”
“Saya ingin Tanaka san juga datang.”
h. Gaigen
Gaigen yaitu modalitas yang digunakan untuk menyatakan dugaan suatu
kemungkinan terhadap sesuatu hal, karena pembicara merasa tidak yakin; atau
menyampaikan sesuatu berita yang pernah didengarnya. Untuk menyampaikan
dugaan, bisa digunakan : DAROU, MAI, RASHII, MITAI DA, HAZU DA, NI
CHIGAI NAI, SOUDA dan sebagainya. Sedangkan untuk menyampaikan berita
(denbun), bisa digunakan : SOU DA, TO NO KOTO DA, TO IU dan sebagainya.
Biasanya disertai pula dengan keterangan seperti : TABUN, OSORAKU, KITTO,
SAZO, MAZU, MASAKA dan lain-lain.
67) T7esh, =ZSAbKRDIEAD, |
“Tabun, Nida san mo kuru darou.”
“Mungkin, Nida juga akan datang.”
(68) BT -72%5TT, |
“Shiai wa owatta sou desu.”

“Katanya pertandingan sudah berakhir.”
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I. Setsumei
Setsumei yaitu modalitas yang digunakan untuk menyatakan suatu alasan
ketika menjelaskan sesuatu hal. Untuk modalitas ini, biasanya digunakan NODA
atau WAKE DA, dan bisa juga disertai dengan kata sambung SURU TO,
TSUMARI, KEKKYOKU dan sebagainya.
(69) TRERIZ, ZDKE, ABtLTWES, 2F 0, #ITEBREZ T o7
DIFTY, |
“Tarou wa sono toki, nyuuin shite imasu. Tsumari, kare wa shaken o
ukenakatta wake desu.”
“Tarou saat itu sedang dirawat di rumah sakit. Dengan kata lain, ia tidak
mengikuti ujian.”
j. Hikyou
Hikyou yaitu modalitas yang digunakan untuk menyatakan perumpamaan
antara dua hal atau lebih yang memiliki kesamaan dalam sesuatu karakternya.
Dalam bahasa Jepang biasanya ditandai dengan ungkapan YOU DA atau MITAI
DA serta disertai dengan adverbial MARUDE, ATAKAMO dan sejenisnya.
(70) THWSOBEIT/RD L ST, |
“Aitsu no kao wa uma no you da”

“Mukanya seperti kuda.”
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D. Modalitas Kinshi-Kyoka

1. Pengertian modalitas kinshi-kyoka

Sutedi (2011:100) menyebutkan bahwa modalitas kinshi-kyoka yaitu

modalitas untuk menyatakan larangan dan izin untuk melakukan suatu perbuatan.

Masuoka (1989: 106) menjelaskan modalitas kinshi-kyoka sebagai berikut:

ILE, 282 LNl eamB T 258 L. HOMANELRNIITE
N ammTHEENT 5, AR, BEEE LV ens, &REE,
BEEEHFETOHEZ D bDRH 5, md&F U <RI IRNR S 0 LIEFIR
MR bDERH D,

1
1. HARBELSXH 7,
2. FHarn,

“ Larangan digunakan pada saat menginstruksikan untuk tidak melakukan
tindakan tertentu, dan pada saat memerintahkan agar sesuatu hal tidak terjadi.
Larangan pada situasi pertama menggunakan kata kerja dalam bentuk keinginan,
tetapi larangan pada situasi kedua menggunakan kata kerja non keinginan. Dalam
kinshi sama hal nya dengan meirei ada dalam bentuk eksplisit dan non eksplisit.

Contoh :

1. Jangan bergaul dengan pria seperti itu!
2. Jangan mati !”

Tjandra (2013 :166) juga menjelaskan tentang modalitas larangan, yaitu
makna psikologis penutur tentang larangan yang dikemukakannya kepada petutur
dalam melakukan suatu kegiatan verba atau penutur melarang petutur untuk
melakukan suatu kegiatan verba. Tjandra (2013: 166) menjelaskan bahwa
modalitas 1zin adalah makna psikologis penutur tentang izin atau persetujuan yang

diberikannya kepada petutur untuk melakukan sesuatu kegiatan verba. Modalitas
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izin dinyatakan dengan frasa modalitas ~shitemo ii ~L T %\ \» dan modalitas

larangan dinyatakan dengan frasa modalitas ~shitewa ikenai ~L TV T 720,

Contoh kalimat yang mengandung modalitas izin dan larangan menurut Tjandra

(2013:167) yaitu :

(T HEIEZZ 5 LTHU,
Kimi wa soo shitemo ii.
“Anda boleh melakukan itu.”
(modalitas izin)

(T2)E1TZ 5 L THY,
Kimi wa soo shinakutemo ii.
“ Anda boleh tidak melakukan itu.”
(modalitas izin)

(7)) E1ELZ 9 LTI T 72y,
Kimi wa soo shitewa ikenai.
“ Anda tidak boleh melakukan itu atau anda dilarang melakukan itu.”

(modalitas larangan)
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2. Bentuk dan Penggunaan Modalitas Kinshi-Kyoka
Kalimat yang mengandung modalitas kinshi-kyoka dapat disusun dengan
menggunakan berbagai pola kalimat. Berikut merupakan pola kalimat dan

ungkapan yang merupakan modalitas kinshi dan kyoka.

a. Bentuk dan Penggunaan Modalitas Kinshi

Masuoka dalam Sutedi (2011:101) menyebutkan bahwa dalam penggunaan
modalitas larangan (kinshi), bisa digunakan verba bentuk te diikuti wa ikenai atau
dame da, verba bentu kamus (ru) ditambah dengan na , verba bentuk nai yang
diucapkan dengan nada tinggi, atau verba bentuk nai + koto dalam bahasa

tulisan. Jadi, untuk menyatakan larangan dapat menggunakan bentuk sebagai

berikut :
- ~tewa ikenai ! = ~TIEWIFRun !
- Dameda'! = FRIZ!
- ~ru+na! = ~571!
- ~nai! =~
- ~nai +koto ! = ~RpNnZ k!

1) V22T 7EEn

Tomomatsu et al (2000 : 70-71) menjelaskan tentang penggunaan modalitas

kinshi dengan menggunakan V 72T < 72 &0 sebagal berikut :
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(74) (ITH) ZZIcSHEBETRNTE S,

“(Tertulis pada sebuah papan ) Tolong jangan membuang sampah di sini.”

(15) T HEHFA, TP EBEPLV TSN,

“Permisi, tolong jangan meninggalkan barang di sana.”

(76) [ 5 44Tl 1E ZHB~=ET L. bbbANTL ZEA,

“(Pada saat karaoke) Maaf saya tidak pandi menyanyi, tolong jangan paksa
saya.”

ANA b
(74-76) 1%, ZEi7=20 0 NI Z L7en X 5 IS W5,
Point:

“Contoh kalimat (74-76) adalah bentuk kalimat larangan, digunakan untuk
meminta orang supaya tidak melakukan apa-apa.”

Zakiyyah (2017:170) memberikan keterangan tentang penggunaan V 72\ C

< 72 &> sebagai berikut :

1. Pola kalimat ini dipakai untuk larangan atau untuk meminta tolong supaya
tidak melakukan sesuatu.

2. Pembentukan kata kerja ~72v»C ~naide, kata kerja perintah negatif, adalah
dengan cara mengubah kata kerja bentuk kamus menjadi negatif, kemudian
ditambahkan dengan <.

Contoh : 2 < naku, menjadi  #7Z72>72\ T,
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Ishizawa ( 2000:175) menjelaskan tentang V 72T < 72 &\ sebagai

berikut :

ORI FICHLITHE LRV 2L FERLEVT5 & EITH
WHND, HENRZ I TLONGRTHD L5 R THEDN LD, ZORT
IR ETHIE SN TV D 2 ERHEFLITHR D,

“Pola kalimat ini digunakan ketika meminta atau menginstruksikan untuk tidak

melakukan sesuatu hal kepada lawan bicara. Penggunaan pola kalimat ini
berfokus pada apa yang dilarang atas situasi yang sedang orang lain lakukan.”

2) VTIEWTIEEA
Tomomatsu et al (2000:90) juga menjelaskan tentang penggunaan modalitas
kinshi V TixwiF £+ A sebagai berikut :

(77) GLTH) ZZiFfelRTYd, ZO)ITELVWTIEWT EEA,

“Tertulis pada sebuah papan ) Di sini berbahaya. Anda tidak dapat
berenang di sungai ini.”

(78) bz > s CHE AT 2 0 > TN R WA T,

“Anda tidak boleh menggunakan ponsel di rumah sakit.”

(79 HEFEAFDESUIL B THFEWIT EH A,

“Listrik di perpustakaan tidak boleh gelap.”

A B

BB A2 RTE T, BEIRAEEICTZW LT, FIFEA TR L
THEEZLIEVADNLV—VERLIEDTHEEREIIE D,

Point :

“Berikut adalah bagaimana mengekspresikan larangan dan peraturan.
Biasa digunakan oleh seorang guru yang memberitahu siswa, atau ketika

orang tua memperhatikan anak-anak atau menunjukkan suatu aturan
kepada seseorang.
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Zakiyyah (2017:222) juga menyebutkan bahwa kalimat larangan dapat
menggunakan pola kalimat:

~TEWT R (TH) - WTEEA

~te wa ikenai (desu)/ ikemasen.

“Tidak boleh”
Pola kalimat ini dapat dipakai pada saat ingin melarang orang melakukan sesuatu
atau tidak mengizinkan permintaan seseorang. Lawannya dari pola ~T %\ 0

(~te moii).

3) Vai

Tomomatsu et al (2000:74) juga menjelaskan tentang penggunaan modalitas

kinshi dengan menggunakan V % 7 sebagai berikut :

(80) (SZTHL) fahR, ADH72 !

“(tertulis pada papan) Berbahaya. Jangan masuk !”
(81) (T BHFELT) IEFK DER—NRUZfED 72,

“(Sesama anak kecil ) Jangan pakai bolpen saya.”
B HE b HR, HEETHATNL,

“Jangan menyerah. Semoga berhasil sampai akhir.”
B3 ZDZ LTS WIZAIZE D A &,

“Jangan pernah memberitahu orang lain tentang hal ini.”
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RA B
'V %72 THOD DL, EZBEB NN EEEIET 505000
77
Point :
“(V %72) merupakan pola kalimat yang digunakan untuk melarang yang
berada pada akhir kalimat. Biasa dipakai oleh anak laki-laki.”
Menurut Aoyama et al (1988: 774) 72 yang diletakkan pada akhir kalimat,

disertakan pada bentuk shuushikei dari dooshi, jodooshi ( seru & %/ saseru =+

%) (reruiv b/ rareru Hi1%)  dipakai untuk melarang hal tersebut.

contoh :

84) 1INz L EE D 72,
Baka na kotow o iu na.

“ Jangan mengatakan yang bukan-bukan.”

Apabila disertakan pada bentuk shuushikei dari dooshi dan sebagainya,
maka akan merupakan ungkapan bersifat bahasa laki-laki yang menunjukkan
larangan keras dan sama sekali tidak mengandung rasa hormat. Kadang-kadang
dipakai dengan disertakan pada (nasaimasu 73 = \» ¥ §°) sebagai ungkapan

anjuran yang lebih halus.
contoh :

(85) Z AT A Tp SNV E T 72,
Sonna ni muri wo nasaimasu na.

“Janganlah begitu memaksakan diri.”
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4) 7% - BkA

Menurut Aoyama et al (1988 : 134) 72 merupakan bentuk informal, yang
berarti (tidak boleh; tidak baik; tidak berguna; tidak dikehendaki). Selain itu,
Aoyama et al (1988:135) juga menjelaskan bahwa penggunaan 72 merupakan
bentuk informal dan bersifat bahasa kanak-kanak, yang berarti (tidak boleh ;

jangan; tidak boleh berbuat).

contoh:

(86) IS %> TIXED )

Yakusoku o yabutte wa dame da

“Tidak boleh mengingkari janji.”

87) [ L, HAEDH~ASTD ]

Dame yo, shibafu wo naka e haittara

“Jangan masuk ke halaman yang berumput.”

Menurut Aoyama et al (1988:135) 72 merupakan sinonim dari  \F 720

(yaitu tidak informal dan bersifat netral, dan artinya tidak boleh).

b. Bentuk dan Penggunaan Modalitas Kyoka
Berikut adalah beberapa pendapat para ahli mengenai penggunaan bentuk

pola kalimat yang menyatakan modalitas kyoka.
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1) VITE+HEWNTERA

Tomomatsu et al (2000:90) menjelaskan tentang penggunaan modalitas

kyoka dengan menggunakan V Tl F £+ A 7> sebagai berikut :

(88)FEIFENHHIFA ¥ — FEHE TIZWT FHAD,

“Bolehkah foto sertifikat diganti menjadi foto kilat ?”
A B
TTIEWTEEAD 1. TTHEDWTT D ERICEIICE 12 EK
DHENTTHLHN, bolEELRNPLMSEWTTH D,
Point :

“ ITIEWITEH AN penggunaannya sama dengan [ CTHWWTT D
yaitu untuk meminta izin, tetapi penggunaannya lebih sopan.”

2) VIH+BONTT - VIB+bRAEVEEA

Tomomatsu et al (2000:88-89) menjelaskan tentang penggunaan modalitas

kyoka dengan menggunakan T &\ \ T~ sebagai berikut :

(89X rHDRHEIX3 03 FEEFESTHWVNTL X,
“Bolehkah saya menggunakan nomor 303 untuk rapat kali ini?”
(Q0)A: Ao THWINTT D,
A: “Bolehkah saya masuk ?”
B: x%x. &9%,
B : “Ya, silahkan”
(91) 4 EPITRA 2R A TENENEE A

Siswa : “Apakah saya boleh minum ketika pelajaran sedang berlangsung?”
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FE VR BREPITERERNTIEE N,
Guru :“ Tidak, selama pelajaran berlangsung tidak boleh minum.”
92) R : FELOEBEIRDOLE X, BT A E Lo THENENERAD,

Ayah : “Pada saat festival olahraga anak apakah saya boleh mengambil

foto ?”

JeE T ZZL WNTT R, KIS

Guru : “ Ya, boleh. Silahkan.”

RA b

- FFAIERDTZD . BTV 50T, EICEENCO <, FEICHE
iZo<, L Zi3Eid, HSD, RO LTOEXIT NI,
V ThbnnTd ) Tz, V TiEWTE®EA] £9(90,91,92) Xk
2T NFv, E5%, VTTFEW] [FAEEAR, V 2T S
W] EREED 2 EREN,

- EEPELOANIHLT IV THHNTT ) [V THEnENERA
ZAEDRVE D DI,

- IV TENENEEAD] ZBEGOITADPIIENR20INE I NS E
WHT, IVTHOWWTE R IVEELEEES T TH D,

Point :

- Merupakan kalimat yang digunakan untuk menyatakan dan
memberikan izin. Subjek biasanya disingkat.
Untuk menanggapi permintaan tersebut bisa dengan menggunakan
NI, V. Tb0nnTd ) Tz V TiIwirEgal Hdwn, &
2Z, VTFEW] [FHETEALN, ViRWTIZI0 ] seperti pada
contoh kalimat (90,91,92).

- Ivcbontd) TV Tz nEdA ] baik untuk digunakan
kakak kelas atau orang yang lebih tua.
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- [THrFEVWEHE AL digunakan untuk menanyakan apakah diri
sendiri boleh melakukan sesuatu, [T W NCT9 7% digunakan untuk
menanyakan secara seksama.

Menurut Aoyama et al (1988: 1185) menyebutkan bahwa TH Uy - T
E 72 digunakan utuk menyatakan perbuatan seperti itu diizinkan.

contoh:

) o7 rr—MNIFEATHLIEARITENEDR]
Kono ankeeto wa kotaetemo kotaenakutemo kamawanai.

“Katanya tidak apa-apa kalau angket ini dijawab ataupun tidak.”

Ishizawa (2000: 161 ) menjelaskan tentang V T+ & W\ T sebagai berikut :

T ARTRETH D, ZORBTHAZROONTZLEDHEEDEZT
X TOWTT (L) | TEIE] REEZAV, FAOLRWEE, BAMRRZ L
o [ThETA, brok) | HHIRETHFAITERWEGEAIT Tz, WiF
EFHEA-TZOTT) 2D,

“V T+ H W7 adalah pola kalimat yang digunakan untuk menyatakan izin.
Representasi untuk menjawab permintaan izin tersebut biasanya menggunakan
kata seperti (boleh, silahkan) , jika tidak menyetujui atas permintaan izin tersebut

bisa menjawabnya dengan kata (maaf, atau sebentar.... ), selain itu juga bisa
menggunakan (tidak atau tidak boleh ) jika tidak menyetujui permintaan izin.”

3y £5%
Menurut Aoyama et al (1988: 170) & 9 % dalam ungkapan yang halus berarti
“silahkan”. Merupakan kata yang dipakai waktu menganjurkan atau memberi

izin kepada orang lain.
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contoh :

(94) TEHZBFED <7230
Douzo osuwarikudasai.
“Silahkan duduk.”
(95) THx-o L RETWELEITET D
Rkl
Chotto misete itadakemasu ka ?
Douzo.

“Bolehkah saya melihat sebentar?”

“Silahkan.”

E. Penelitian yang Relevan
Sebelum penulis melakukan penelitian, penulis mencari sumber data yang

berhubungan dengan modalitas. Hal ini dilakukan agar tidak ada penelitian yang

mengandung tema dan isi yang benar-benar sama. Adapun penelitian sebelumnya
yang relevan dengan penelitian ini yang penulis temukan yaitu :

1. Skripsi dengan judul “Modalitas ~souda,~youda, dan ~rashii pada kalimat
bahasa Jepang” yang disusun oleh Niswatul Hasanah, tahun 2015, Alumni
Universitas Diponegoro Semarang. Dalam skripsinya ia membahas tentang
struktur kalimat yang di dalamnya terdapat modalitas perkiraan dan modalitas
kutipan ~souda, ~youda, dan ~rashii. Selain itu ia juga membahas tentang
bagaimana makna dan penggunaan modalitas perkiraan dan modalitas kutipan

~souda, ~youda, dan ~rashii dalam kalimat bahasa Jepang.



50

2. Skripsi dengan judul “Penggunaan Modalitas Meirei dalam Komik Asari Chan
Volume 15-20 Karya Muroyama Mayumi”, yang disusun oleh Ade Indah
Lestari, tahun 2015, Alumni Sekolah Tinggi Bahasa Asing JIA Bekasi. Dalam
skripsinya, ia membahas tentang bagaimana situasi penggunaan ~nasai,
~kudasai, dan ~choudai yang menyatakan modalitas meirei dalam komik Asari
Chan volume 15-20 karya Muroyama Mayumi.Selain itu, dalam skripsinya ia
juga membahas tentang apakah bentuk ~nasai , ~kudasai, dan ~choudai yang
menyatakan modalitas meirei dapat saling menggantikan dalam komik Asari
Chan volume 15-20 karya Muroyama Mayumi.

Penelitian ini berbeda dengan penelitian relevan yang penulis cantumkan
di atas. Dalam penelitian ini penulis membahas tentang modalitas kinshi-kyoka.
Yang penulis bahas dalam penelitian ini mengenai ungkapan apa saja yang
termasuk modalitas kinshi-kyoka dalam komik Detective Conan vol. 33 dan 34
karya Aoyama Gosho; makna yang terkandung pada ungkapan yang termasuk
modalitas kinshi-kyoka dalam komik Detective Conan vol. 33 dan 34 karya
Aoyama Gasho; bagaimana situasi percakapan dalam penggunaan modalitas
kinshi-kyoka yang terdapat dalam komik Detective Conan vol. 33 dan 34 karya
Aoyama Gasha; dan mengenai perbedaan macam-macam modalitas kinshi-
kyoka yang terdapat dalam komik Detective Conan Vol. 33 dan 34 karya
Aoyama Gosho. Dalam penelitian ini penulis menggunakan meode penelitian

deskriptif kualitatif.



BAB 111

METODOLOGI PENELITIAN

A. Metode Penelitian

Menurut Babbie dalam Sudaryono (2017: 60), metode penelitian pada
dasarnya merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan dan
kegunaan tertentu. Sudaryono (2017:69) menyebutkan, metode penelitian terdiri
atas dua kata: metode dan penelitian. Metode berasal dari bahasa Yunani yaitu
methodos yang berarti cara atau jalan untuk mencapai sasaran atau tujuan dalam
pemecahan suatu permasalahan. Kata yang mengikutinya adalah penelitian yang
berarti suatu usaha untuk mencapai sesuatu dengan metode tertentu, dengan cara
hati-hati, sistematik dan sempurna terhadap permasalahan yang sedang dihadapi.
Jadi, metode penelitian adalah suatu cara atau prosedur untuk memperoleh
pemecahan terhadap permasalahan yang sedang dihadapi. Metode penelitian

mencakup alat dan prosedur penelitian.

Gulo (2002: 10) menjelaskan bahwa hakikat metodologi penelitian tidak
terletak pada apa yang kita ketahui (atau pengetahuan), tetapi pada bagaimana kita
mengetahui, walaupun pengetahuan dan cara mengetahui adalah dua hal yang

tidak dapat dipisahkan.
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Dari beberapa pendapat di atas, dapat penulis simpulkan bahwa metode
penelitian yaitu suatu cara atau langkah yang digunakan untuk mencari

penyelesaian dan pengetahuan terhadap masalah yang diteliti.

Dalam penelitian ini, metode penelitian yang penulis gunakan yaitu metode
deskriptif kualitatif. Menurut Nazir ( 2017 : 43) metode deskriptif adalah suatu
metode dalam meneliti status sekelompok manusia, suatu objek, suatu set kondisi,
suatu sistem pemikiran, ataupun suatu kelas peristiwa pada masa sekarang. Tujuan
dari penelitian deskriptif ini adalah untuk membuat deskripsi, gambaran atau
lukisan secara sistematis, faktual dan akurat mengenai fakta-fakta, sifat-sifat serta

hubungan antar fenomena yang diselidiki.

Menurut Whitney dalam Nazir ( 2017: 43) metode deskriptif adalah
pencarian fakta dengan interpretasi yang tepat. Penelitian deskriptif mempelajari
masalah-masalah dalam masyarakat serta tata cara yang berlaku dalam masyarakat
dan situasi-situasi tertentu, termasuk tentang hubungan, kegiatan-kegiatan, sikap-
sikap, pandangan-pandangan, serta proses-proses yang sedang berlangsung dan

pengaruh-pengaruh dari suatu fenomena.

Suryabrata (2014 : 76) menjelaskan bahwa penelitian deskriptif adalah
penelitian yang bermaksud untuk membuat pencandraan (deskripsi) mengenai
situasi-situasi atau kejadian-kejadian. Dalam arti ini penelitian deskriptif itu
adalah akumulasi data dasar dalam cara deskriptif semata-mata tidak perlu
mencari atau menerangkan saling hubungan, mentest hipotesis, membuat ramalan,

atau mendapatkan makna dan implikasi, walaupun penelitian yang bertujuan
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untuk menemukan hal-hal tersebut dapat mencakup juga metode-metode

deskriptif.

Dari beberapa pendapat di atas tentang penelitan deskriptif maka dapat
penulis simpulkan bahwa penelitian deskriptif yaitu penelitian yang dilakukan
dengan cara mengamati dan mencari jawaban atas permasalahan yang diteliti dan

hasil disajikan berupa gambaran atau deskripsi tentang hal yang diteliti.

Dengan metode deskriptif ini, diharapkan dapat memperoleh gambaran
tentang modalitas kinshi-kyoka bahasa Jepang, khususnya modalitas kinshi-kyoka

yang terdapat pada komik Detective Conan Vol 33 dan 34 karya Aoyama Gaosho.

Dalam penelitian ini diharapkan mendapatkan data-data yang aktual
mengenai modalitas kinshi-kyoka. Data akan diambil berdasarkan kalimat yang
mengandung modalitas kinshi-kyoka yang terdapat pada komik yang penulis

jadikan sebagai bahan penelitian.

1. Waktu dan Tempat Penelitian
a. Waktu Penelitian
Penelitian ini dilakukan selama kurang lebih 6 bulan mulai dari bulan
Februari 2018 sampai dengan bulan Juli 2018.
b. Tempat Penelitian
Penelitian ini dilakukan di STBA JIA Bekasi, JI. Cut Mutia Raya No. 30,

Margahayu, Bekasi Timur, Kota Bekasi.
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2. Jenis Penelitian

Dalam penelitian ini, jenis penelitian yang penulis gunakan yaitu penelitian
dengan pendekatan kualitatif. Menurut Bogdan dan Taylor dalam Prasfowo
(2012 : 22) menjelaskan bahwa metodologi kualitatif adalah prosedur penelitian
yang menghasilkan data deskriptif kualitatif berupa kata-kata tertulis atau lisan
dari orang-orang dan perilaku yang diamati.

Menurut Lexy J. Moleong dalam Prasfowo (2012: 23) penelitian kualitatif
adalah penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang
dialami oleh subjek penelitian (contohnya :perilaku, persepsi, motiasi, tindakan,
dan lain sebagainya) secara holistik, dan dengan cara deskriptif dalam bentuk
kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus yang alamiah dan dengan
memanfaatkan berbagai metode ilmiah.

Ghony dan Almanshur (2012 : 25) menjelaskan bahwa penelitian kualitatif
adalah penelitian yang menghasilkan penemuan-penemuan yang tidak dapat
dicapai dengan menggunakan prosedur statistik atau dengan cara-cara kuantitatif.
Penelitian kualitatif dapat menunjukkan kehidupan masyarakat, sejarah, tingkah
laku, fungsionalisasi organisasi, pergerakan sosial, dan hubungan kekerabatan.
Penelitian kualitatif merupakan penelitian yang menekankan pada quality atau hal
terpenting suatu barang atau jasa. Hal terpenting suatu barang atau jasa yang
berupa kejadian, fenomena, dan gejala sosial adalah makna di balik kejadian
tersebut yang dapat dijadikan pelajaran berharga bagi pengembangan konsep teori.

Ghony dan Almanshur ( 2012:44-45) juga menjelaskan bahwa penelitian

kualitatif bersifat deskriptif yaitu langkah kerja untuk mendeskripsikan suatu



55

objek, fenomena, atau latar sosial sasaran penelitian dalam tulisan naratif. Artinya,
data maupun fakta yang telah dihimpun oleh peneliti kualitatif berbentuk kata atau
gambar. Mendeskripsikan sesuatu berarti menggambarkan apa, mengapa, dan

bagaimana suatu kejadian terjadi.

Dari beberapa pendapat tentang penelitian kualitatif di atas, dapat penulis
simpulkan bahwa penelitian kualitatif deskriptif yaitu suatu proses penelitian
terhadap suatu objek, situasi dan kejadian dengan cara induktif-analisis yang
menghasilkan sebuah jawaban berupa gambaran atau deskripsi dari pemikiran

yang logis.

B. Prosedur Penelitian

Dalam melakukan penelitian ini, proses penelitian yang penulis lakukan

terdiri dari beberapa tahap, yaitu :

1. Tahap Persiapan
a. Menentukan tema, merumuskan dan menetapkan masalah dengan melihat
latar belakang penelitian.
b. Membatasi masalah, untuk memfokuskan masalah yang akan diteliti supaya
pembahasan tidak menyebar luas.
c. Menentukan tujuan, manfaat, metode, teknik, dan objek penelitian.
d. Menyusun proposal penelitian dan diajukan kepada dosen pembimbing agar

mendapatan persetujuan dari dosen pembimbing.
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2. Tahap Penelitian

Setelah tahap persiapan dilakukan, tahap berikutnya yaitu tahap penelitian,

meliputi :

a. Mengumpulkan bahan referensi untuk dijadikan sumber yang sesuai dan
berkaitan dengan judul penelitian. Data-data tersebut diperoleh dari buku-
buku yang ada hubungannya dengan masalah yang sedang penulis teliti.
Buku yang penulis gunakan sebagai referensi yaitu buku berbahasa
Indonesia, bahasa Inggris dan bahasa Jepang.

b. Mengamati sumber data, yaitu komik bahasa Jepang dengan judul Detective
Conan Vol. 33 dan 34 karya Aoyama Goshé. Dengan membaca komik yang
berbahasa Jepang dan komik terjemahan bahasa Indonesia.

c. Mencatat kalimat-kalimat yang mengandung modalitas kinshi-kyoka.

d. Melakukan bimbingan dengan dosen pembimbing, agar setiap penelitian
selalu dalam pengawasan dosen pembimbing.

3. Tahap Penyelesaian

a. Melakukan bimbingan dan konsultasi dengan dosen pembimbing.
Bimbingan dilakukan dengan cara berdiskusi dengan dosen pembimbing I
dan II.

b. Melakukan perbaikan atau revisi hasil penelitian yang telah diperiksa dan
dikoreksi oleh dosen pembimbing.

c. Melaporkan penelitian dalam bentuk skripsi.
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C. Teknik Pengumpulan Data

Menurut Poham dalam Prasfowo (2012:208) teknik pengumpulan data
adalah cara yang dipakai untuk mengumpulkan informasi atau fakta-fakta di
lapangan. Sugiyono dalam Prasfowo (2012: 208) menjelaskan bahwa teknik
pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis dalam penelitian,

karena tujuan utama dalam penelitian adalah mendapatkan mendapatkan data.

Dalam penelitian ini teknik pengumpulan data yang penulis gunakan adalah
kajian pustaka. Menurut Pohan dalam Prasfowo (2012: 162) penyusunan kajian
pustaka bertujuan mengumpulkan data dan informasi ilmiah, berupa teori-teori,
metode, atau pendekatan yang pernah berkembang dan telah didokumentasikan
dalam bentuk buku, jurnal, naskah, catatan, rekaman sejarah, dokumen-dokumen,
dan lain-lain yang terdapat di perpustakaan. Dalam penelitian ini, penulis
menggunakan beberapa buku dari perpustakaan sebagai bahan teori, dan metode
dalam penelitian ini. Penulis juga menggunakan sebuah komik berbahasa Jepang
dan terjemahannya dalam bahasa Indonesia dengan judul Detective Conan Vol.

33 dan 34 karya Aoyama Gasho sebagai bahan penelitian.

D. Teknik Analisis Data

Sarwono (2006 : 239-240) menjelaskan bahwa prinsip pokok teknik analisis
kualitatif ialah mengolah dan menganalisis data-data yang terkumpul menjadi data
yang sistematik, teratur, terstruktur dan mempunyai makna. Prosedur analisis data
kualitatif di bagi dalam lima langkah, yaitu : (1) mengorganisasi data; (2)

membuat kategori, menentukan tema dan pola; (3) menguji hipotess yang muncul
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dengan data yang ada; (4) mencari eksplanasi alternatif data; dan (5) menulis

laporan.

Bungin (2007: 163) menjelaskan bahwa dalam tradisi penelitian kualitatif
beberapa metode pengumpulan data juga merupakan metode analisis data
sehingga penjelasan terhadap metode itu sekaligus membicarakan kedua fungsi

metode tersebut;sebagai metode pengumpulan data dan metode analisis data.

Bungin (2007: 162) menyebutkan bahwa teknik analisis data kualitatif dapat
dikelompokkan menjadi 3, yaitu kelompok metode analisis teks dan bahasa yang
meliputi content analysis ( analisis isi ), analisis bingkai, analisis semotik, analisis
konstruksi sosial media massa, hermeneutik, analisis wacana dan penafsiran teks,
dan analisis wacana kritis; yang kedua yaitu kelompok analisis tema-tema budaya
meliputi analisis struktural, domain analysis, taxonomic analysis, componential
analysis, discovering cultural themes analysis, constant comparative analysis,
grounded analysis, dan ethnology; yang terakhir yaitu kelompok analisis kinerja
dan pengalaman individual serta perilaku institusi meliputi focus group discussion
(FGD), studi kasus, teknik biografi, life’s history, analisis SWOT, penggunaan

bahan dokumenter, penggunaan bahan visual.

Dalam penelitian ini, teknik analisis data yang penulis gunakan vyaitu
analisis isi. Bungin ( 2007: 164) menjelaskan bahwa dalam penelitian kualitatif,
analisis isi ditekankan pada bagaimana peneliti melihat keajekan isi komunikasi
secara kualitatif, pada bagaimana peneliti memaknakan isi komunikasi, membaca

simbol-simbol, memaknakan isi interaksi simbolis yang terjadi dalam komunikasi.
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Permasalahan yang dirumuskan dalam penelitian ini adalah mengenai
penggunaan modalitas kinshi-kyoka yang terdapat dalam percakapan pada komik
Detective Conan Vol. 33 dan 34 karya Aoyama Gosho.. Berdasarkan
permasalahan ini, tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui modalitas kinshi-
kyoka yang digunakan dalam percakapan pada komik Detective Conan Vol. 33

dan 34 karya Aoyama Gasho..

Dari permasalahan dan tujuan penelitian ini, penulis menetapkan kajian
pustaka sebagai metode pengumpulan data, dan metode pendekatan kualitatif
sebagai metode pendekatan penelitian. Selanjutnya penulis menggunakan metode
analisis isi sebagai metode analisis data. Landasan teori yang digunakan dalam

penelitian ini adalah teori pragmatik, teori semantik, dan teori modalitas.

E. Sumber Data

Sumber data yang penulis gunakan dalam peneitian ini diambil dalam

komik Detective Conan Vol. 33 dan 34 karya Aoyama Gasho.



BAB IV

ANALISIS DATA

Pada bab ini penulis akan memaparkan analisis data mengenai ungkapan
apa saja yang termasuk modalitas kinshi-kyoka, makna yang terkandung pada
ungkapan yang termasuk modalitas kinshi-kyoka, mengenai situasi percakapan
dalam penggunaan modalitas kinshi-kyoka, dan mengenai perbedaan macam-
macam modalitas kinshi-kyoka yang terdapat dalam komik Detective Conan Vol.
33 dan 34 karya Aoyama Gosho. Adapun analisis data yang penulis paparkan
berdasarkan dengan teori yang terdapat pada bab kedua dan mengacu pada
kalimat yang diambil dari percakapan dalam komik yang dijadikan sumber data

penelitian dalam skripsi ini.

A. Paparan Data

Sumber data berasal dari media cetak komik dengan mengambil
pembahasan tentang modalitas kinshi-kyoka pada kalimat percapakan dalam
komik Detective Conan Vol. 33 dan 34 karya Aoyama Gosho. Berikut adalah

jumlah mengenai modalitas kinshi-kyoka yang didapat dari sumber data.

Dalam penelitian ini penulis akan menganalisis 24 data yang termasuk
modalitas kinshi-kyoka. Berikut adalah paparan data mengenai modalitas kinshi-
kyoka yang terdapat dalam komik Detective Conan vol. 33 dan 34 karya Aoyama

Goshe.
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1. Jumlah data dan jenis ungkapan yang termasuk modalitas kinshi-kyoka

yang didapat dari sumber data sebagai berikut :

Tabel 4.1

Jumlah Data Modalitas Kinshi-Kyoka dalam Komik Detective Conan Vol. 33

dan 34 Karya Aoyama Gasha

Jenis Jenis Jumlah
Modalitas Ungkapan Data
~RNT K IZEN
5
(~nai de kudasai )
L ~7p
Kinshi 14
(~na)
XA
4
(dame)
~ TV
Kyoka (~teii) 1
Total 24

Dari tabel di atas, diketahui bahwa jumlah data pada penelitian ini ada 24 data.
Modalitas kinshi yang akan di teliti ada 23 data yang terdiri dari ~72\ T <72 &

VW ( ~nai de kudasai ) 5 data, ~72( ~ na ) 14 data, ¥ A ( dame ) ada 4 data.
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Sedangkan untuk modalitas kyoka hanya ada 1 data yang akan diteliti, yaitu ~T

VN~ teii) .

2. Makna yang terkandung pada ungkapan yang termasuk modalitas kinshi-
kyoka pada komik Detective Conan Vol. 33 dan 34 karya Aoyama Gosho dapat
diketahui berdasarkan pola kalimat yang digunakan, selain itu juga dapat
diketahui dari situasi dan konteks dalam percakapan. Secara keseluruhan makna
dari ungkapan yang termasuk modalitas kinshi-kyoka pada analisis data yaitu
untuk menyatakan larangan dan pemberian izin kepada orang lain untuk
melakukan sesuatu.

3. Situasi percakapan dalam penggunaan modalitas kinshi-kyoka yang
terdapat dalam komik Detective Conan Vol. 33 dan 34 karya doyama Gosho
dapat diketahui berdasarkan pola kalimat yang digunakan dan siapa yang
melakukan percakapan. Untuk mengetahui situasi juga dapat diketahui dari
percakapan sebelum dan sesudahnya. Oleh karena itu akan diketahui dalam situasi
seperti apa modalitas kinshi-kyoka digunakan.

4. Perbedaan macam-macam modalitas kinshi-kyoka yang terdapat dalam
komik Detective Conan vol. 33 dan 34 karya Adoyama Gasho dapat diketahui dari
siapa yang melarang dan siapa yang mengizinkan seseorang melakukan sesuatu.
Dengan demikian dapat diketahui modalitas kinshi-kyoka tersebut digunakan oleh

siapa dan dalam situasi seperti apa.



B. Analisis Data

1. Analisis Data Modalitas Kinshi

a. ~RWNTLIEEWN

Data 1 ( Vol. 33, file 2)

AR AE=EF

PRk v
HES TL=8R
Pepk v

Shiratori Ninzaburd

Miwako Sato
Shiratori Ninzaburd

Miwako Sato

CFAIRIZHVE LRV T E S0,

TCIHEBELAEITEVET AL o &

Bl DRFFH OB N S £ T, To LFbimglT

2>H D TT,

N

TR
BTV OTHLH RO TT NG,
 HEE,

: Jangan ketakutan begitu. Aku tak akan mengajakmu

segera menikah, aku mau menunggu sampai hatimu
tenang.

:Eh?

: Sebab aku adalah temanmu.

: Shiratori. ..

63

%

Percakapan di atas terjadi pada saat Miwako Sato dan Shiratori Ninzaburd

sedang taruhan. Pada saat itu Takagi diperintahkan untuk mencari perampok. Jika

Takagi tidak menemukan perampoknya, maka Shiratori Ninzaburd harus

menikahi Miwako

Sato. Karena waktu sudah tinggal 10 menit lagi dan Takagi

belum juga menemukan perampok maka Shiratori Ninzaburo berpikir bahwa dia
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harus menikah dengan Miwako  Sato. Miwako Sato mulai gelisah dan menelpon
Takagi. Oleh karena itu Shiratori Ninzaburd menyuruh Miwako Sato agar jangan
ketakutan, karena Shiratori Ninzaburd akan berada di pihak Miwako  Sato.

Pada data 1 mengandung modalitas kinshi ~72\»T< 72 &V (~nai de
kudasai ). Pada data 1, [ZAZRIZHWVELARWTLS7ZEV ) (Sonna ni kowai
kao shinaide kudasai ) memiliki arti “jangan ketakutan”. Pada data 1, penggunaan
~7pWNTL 7Z S (~nai de kudasai ) digunakan oleh laki-laki yang khawatir
terhadap teman perempuannya karena ketakutan harus menikah dengannya. Laki-
laki tersebut menggunakan kalimat larangan formal untuk menghargai perasaan
teman perempuannya.

Modalitas kinshi dengan bentuk ~72\T< 72wy ((~nai de kudasai )
pada data 1 sesuai dengan teori Ishizawa et al (2000: 175 ), Tomomatsu et al
(2000:70), dan Zakiyyah (2017:170) yang menyatakan bahwa ~72\C< 72 &0
( ~nai de kudasai ) merupakan pola kalimat yang digunakan untuk menyatakan
larangan yang digunakan untuk menginstruksikan atau meminta agar orang lain
tidak melakukan sesuatu.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa pada data 1, Shiratori
Ninzaburo melarang dengan tujuan meminta dengan sopan kepada Miwako Sato
supaya tidak merasa takut. Shiratori Ninzaburd menggunakan ~72\ CT< 723\

( ~nai de kudasai ) karena dia menghargai Miwako Sato.
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Data 2 ( Vol. 33, file 3)

IS S P R THEDRVNT I !

B Ly ETHERIHEASET,

Mika Konakawa : Tapi, jangan tersesat di hutan.

Nanti terpikat oleh setan salju!

Pada percakapan data 2, menggunakan modalitas kinshi ~72\ T 72 &
v\ (~nai de kudasai ). Pada data 2, #xCkb72\ Tk ( Moride mayowanaide
yo ) memiliki arti “jangan tersesat di hutan”. Pada data 2, Yoshitaka Nigaki adalah
seorang tamu penginapan berkata kepada Mika Konakawa bahwa ia mau pergi.
Lalu Mika Konakawa mengatakan ‘jangan tersesat di hutan’, dengan kata lain
Mika Konakawa menyuruh Yoshitaka Nigaki untuk berhati-hati saat menelusuri

hutan, karena dikhawatirkan Yoshitaka Nigaki akan bertemu dengan setan salju.

Modalitas kinshi dengan bentuk ~72\T< 72wy ((~nai de kudasai )
pada data 2 sesuai dengan teori Ishizawa et al (2000: 175 ), Tomomatsu et al
(2000:70), dan Zakiyyah (2017:170) yang menyatakan bahwa ~72\C< 72 &0
( ~nai de kudasai ) merupakan pola kalimat yang digunakan untuk menyatakan
larangan yang digunakan untuk menginstruksikan atau meminta agar orang lain
tidak melakukan sesuatu. Penggunaan ~72\»T< 72 &\ (~nai de kudasai ) pada
data 2 menghilangkan kata < 7Z =\ (kudasai ), tetapi maknanya masih sama
yaitu merupakan kalimat yang digunakan untuk melarang seseorang melakukan

sesuatu.
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Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa berdasarkan teori di atas,
pada kalimat data 2 menggunakan kalimat larangan yang digunakan oleh Mika

Konakawa untuk melarang Y oshitaka Nigaki supaya tidak tersesat di hutan.

Data 3 (Volume 33, file 6)

A BT L EHOLTI Iy L,

FUMRE ORI R TmE D N REDITRIEATY !

LIZF VT EXY, HRTZOFmRA-DOE—H—L

FIEY DO BEkHrwFHicL, £ LTAE, Faal—F

ZHBT 5T L

AR B &

Sonoko Suzuki : Ke, kenapa ada di sini..?

Makoto Kyogoku : Aku datang untuk melihat laki-laki yang kau perhatikan

selama ini!

Jangan pura-pura. Aku punya bukti surat tentang sweater

rajutan dan mug keramik, dan kali ini tentang laki-laki

yang dapat cokelat.

Sonoko Suzuki : Hah..?
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Percakapan pada data 3 terjadi ketika Sonoko Suzuki kaget melihat
keberadaan Makoto Kyogoku. Makoto Kyogoku melarang Sonoko Suzuki
berpura-pura menyembunyikan laki-laki yang mendapat cokelat. Kalimat I &%
T2 T 72 &) ( Tobokenaide kudasai ) mempunyai arti “jangan pura-pura”.
Pada data 3, Makoto Kyogoku cemburu terhadap Sonoko Suzuki, Makoto
Kyogoku mengira ada laki-laki lain yang menerima cokelat darinya. Secara tidak
langsung Makoto Kyogoku meminta Sonoko Suzuki untuk mengatakan siapa laki-
laki yang beruntung mendapatkan cokelat darinya, dengan cara melarang Sonoko
Suzuki berpura-pura. Ternyata laki-laki yang mendapat cokelat dari Sonoko

adalah Makoto Kyogoku.

Modalitas kinshi dengan bentuk ~72\T< 72Xy ((~nai de kudasai )
pada data 3 sesuai dengan teori Ishizawa et al (2000: 175 ), Tomomatsu et al
(2000:70), dan Zakiyyah (2017:170) yang menyatakan bahwa ~72\C< 72 &0
( ~nai de kudasai ) merupakan pola kalimat yang digunakan untuk menyatakan
larangan yang digunakan untuk menginstruksikan atau meminta agar orang lain

tidak melakukan sesuatu.

Dengan demikian, dalam situasi percakapan data 3, Makoto Kyogoku
menggunakan kalimat larangan bentuk sopan, karena Makoto Kyogoku suka
terhadap Sonoko Suzuki, sehingga meskipun ia cemburu ia tidak menggunakan
kalimat kasar. Makoto Kyogoku menggunakan ~ 72\ C< 72 &\ ( ~nai de

kudasai ) karena Makoto Kyogoku menghargai Sonoko Suzuki.
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Data 4 (Vol. 33, file 7)

LR =T T A REETBTONAR, HDOA/NS A,
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Conan Edogawa : Tante itu kencang amat sih nyetel volumenya.

Mitsuhiko Tsuburaya : Sepertinya filmnya seru !

Ai Haibara : Ayo, ayo ! Jangan ngobrol saja, lekas temukan sebelum

matahari tenggelam.

Pada data 4, Conan Edogawa bersama dengan Ai Haibara dan Mitsuhiko
Tsuburaya sedang melakukan pencarian jam tangan milik Hideo Morita (pemohon
kasus) di sebuah apartemen tempat tinggalnya. Saat mencari jam tangan Conan
Edogawa dan Mitsuhiko Tsuburaya membicarakan pemilik apartemen yang saat
itu menyetel film terlalu keras. Lalu Ai Haibara menegur Conan Edogawa dan

Mitsuhiko Tsuburaya agar tidak mengobrol.

Modalitas kinshi dengan bentuk ~72\»T< 72y ((~nai de kudasai )
pada data 4 sesuai dengan teori Ishizawa et al (2000: 175 ), Tomomatsu et al
(2000:70), dan Zakiyyah (2017:170) yang menyatakan bahwa ~7g\C< 72 &0
( ~nai de kudasai ) merupakan pola kalimat yang digunakan untuk menyatakan

larangan yang digunakan untuk menginstruksikan atau meminta agar orang lain
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tidak melakukan sesuatu. Penggunaan ~72\»T< 723\ (~nai de kudasai ) pada
data 4 menghilangkan kata < 72 =\ (kudasai ), tetapi maknanya masih sama
yaitu merupakan kalimat yang digunakan untuk melarang seseorang melakukan

sesuatu.

Dengan demikian, modalitas kinshi ~72\»T< 72V ((~nai de kudasai )
pada data 4 digunakan Ai Haibara untuk melarang Conan Edogawa dan Mitsuhiko
Tsuburaya mengobrol, karena Ai Haibara menginginkan agar Conan Edogawa
dan Mitsuhiko Tsuburaya melanjutkan tugasnya mencari jam tangan. Dapat
disimpulkan bahwa penggunaan modalitas kinshi ~72\»T< 723w ( ~nai de
kudasai ) pada data 4, digunakan oleh Ai Haibara untuk melarang dan meminta
Conan Edogawa dan Matsuhiko Tsuburaya agar mereka tidak terus-terusan

membicaraan pemilik apartemen.

Data 5 (Vol. 33, file 9)

BH CfFoTT ! Eifk LA T VEAT OBV LY
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BH B =y MIEOA



EH 1
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Ran Mouri

Conan Edogawa

Ran Mouri

Conan Edogawa
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DI LE->THAPD LIV WA T,

DRz ®

BalicLRWwWTh, . BA, .

s Rfltax !

: Tunggu, ya ! Akan ku buatkan steak enak yang nggak

kalah dari restoran kelas atas !

: A,, Anu, kak Ran.

Eh?

: Anu..

( Dalam pemikiran Conan )

Ran Mouri

Ran Mouri

Conan Edogawa

Ran Mouri

: Pria bertopi rajut hitam.

Mungkin dia orang yang kami kenal.

. Apaa?

: Ja, Jangan..

Jangan sampai hangus, ya, steaknya.

: Sembarangan !
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Pada data 5, percakapan terjadi ketika Conan Edogawa sedang berada di
rumah Ran Mouri, dan Ran Mouri ingin membuatkan steak untuk Conan
Edogawa. Conan Edogawa mencari ayahnya Ran Mouri, dan ia menyembunyikan
sesuatu mengenai pria bertopi rajut hitam dari Ran Mouri. Conan Edogawa
langsung gugup saat mengobrol dengan Ran Mouri karena membayangkan pria
bertopi rajut hitam tersebut. Oleh karena itu Conan Edogawa langsung
mengatakan =42 L7ewvCa)  (kuro koge ni shinaide ). Kalimat &=
Wz L7l (kuro koge ni shinaide ) pada data 5, mempunyai arti “jangan

sampai hangus, ya”.

Berdasarkan situasi percakapan Ran Mouri dengan Conan Edogawa,
kalimat larangan yang digunakan Conan Edogawa bertujuan untuk menutup-
nutupi hal mengenai pria bertopi rajut hitam dari Ran Mouri. Dalam situasi
percakapan di atas, Conan Edogawa mengucapkan kalimat larangan tersebut
dengan gugup karena sedang memikirkan apakah Ran Mouri mengenali laki-laki
bertopi rajut hitam yang sedang menghantui pikirannya. Oleh karena itu Conan
Edogawa yang awalnya memikirkan laki-laki itu, ia kembali membicarakan

tentang steak yang ingin Ran Mouri buatkan kepadanya.

Penggunaan modalitas kinshi dengan bentuk ~72\C< 723 (~nai de
kudasai ) pada data 5 sesuai dengan teori Ishizawa et al (2000: 175 ), Tomomatsu
et al (2000:70), dan Zakiyyah (2017:170) yang menyatakan bahwa ~72\»C< 72
SV ( ~nai de kudasai ) merupakan pola kalimat yang digunakan untuk
menyatakan larangan yang digunakan untuk menginstruksikan atau meminta agar

orang lain tidak melakukan sesuatu. Penggunaan ~72\\T< 723 ((~nai de
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kudasai ) pada data 5 menghilangkan kata < 72 =\ (kudasai ), tetapi maknanya
masih sama yaitu merupakan kalimat yang digunakan untuk melarang seseorang

melakukan sesuatu.

Dengan demikian berdasarkan teori di atas, dapat disimpulkan bahwa
penggunaan modalitas kinshi pada data 5 digunakan oleh Conan Edogawa kepada
Ran Mouri dengan tujuan menginstruksikan agar Ran Mouri tidak boleh gosong

menggoreng steak nya.

b. ~7

Data 6 (Vol. 33, file 4)
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Kogoro Mouri : Terus? Apa dia menemukan Y oshitaka?

Conan Edogawa : Ya...

Tapi, dia sudah membeku...

Kogoro Mouri . Apaaa?

Ako : Berbohong...

Kogoro Mouri :Kamu berbohong kan...

Ako : Kamu pura-pura kan, Yoshitaka?
Kogoro Mouri : Jangan mendekat!!

Kogoro Mouri : Lihat! Wajahnya berlumuran darah...

Juga batang besar berlumuran darah yang terjatuh
di sampingnya...

Pada data 6, Kogoro Mouri, Conan Edogawa dan Ako sedang mencari
Yoshitaka Nigaki. Lalu Conan Edogawa melihat Yoshitaka Nigaki sudah
membeku. Ako mengira Yoshitaka Nigaki sedang berpura-pura meninggal. Saat
Ako ingin menyentuh Yoshitaka Nigaki, Kogoro Mouri melarang Ako mendekati

Yoshitaka Nigaki, dan Kogoro Mouri mengatakan [ ¥ 5 < 72 ! | |

( Chikatzukuna ) yang mempunyai arti “jangan mendekat”.

Penggunaan modalitas kinshi pada data 6, sesuai dengan teori Tomomatsu
et al (2000:74) dan teori Aoyama et al (1988: 774), yang menyatakan bahwa ~ 72

(~na) merupakan pola kalimat yang digunakan untuk melarang yang terletak di
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akhir kalimat yang biasa digunakan oleh laki-laki, biasanya digunakan untuk

menunjukkan larangan keras.

Berdasarkan teori di atas, dengan ini dapat disimpulkan bahwa
penggunaan ~7¢ (~na) pada percakapan data 6, digunakan oleh Kogoro Mouri

untuk melarang keras Ako mendekati mayatnya Y oshitaka Nigaki.

Data 7 (Vol. 33, file 6)

W< B P K- LREORE X!
BADWT THED X F 2 filH !

EIE NG P XAo 2

Wz b CART TAT AT D, o

Itakura : Hei, kau yang berambut merah!

Tusuk temanmu dengan pisau yang ada di belakang!

Sonoko Suzuki : Haah!?

Itakura : Ayo, jangan banyak alasan !

Pada data 7, menggunakan kalimat larangan [ 2" X 7" X4 % 72 |

(guzuguzu suruna), yang mempunyai arti “jangan banyak alasan”. Percakapan
terjadi ketika Itakura dan Sakami sedang menggunakan pistol dihadapan Ako dan
Sonoko Suzuki. Situasi percakapan data 7, Itakura menyuruh Sonoko Suzuki

untuk membunuh Ako menggunakan pisau yang ada di belakangnya. Itakura
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melarang Sonoko Suzuki membantah dengan berbagai alasan dan meminta untuk

segera membunuh Ako.

Penggunaan modalitas kinshi pada data 7, sesuai dengan teori Tomomatsu
et al (2000:74) dan teori Aoyama et al (1988: 774), yang menyatakan bahwa ~ 73
(~na) merupakan pola kalimat yang digunakan untuk melarang yang terletak di
akhir kalimat yang biasa digunakan oleh laki-laki, biasanya digunakan untuk

menunjukkan larangan keras.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa kalimat larangan dengan
modalitas kinshi ~72 (~na) pada data 7, merupakan kalimat larangan keras yang
digunakan oleh Itakura kepada Sonoko Suzuki agar Sonoko Suzuki tidak

membantahnya dan menuruti keinginan Itakura untuk membunuh Ako.

Data 8, (Vol. 33, file 6)

W< B DTS RETS L2
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Itakura - Si, siapa 1?

Sakami : Hei, coba lihat!
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Itakura : ngg?

Sakami : Si, siapa kamu !1?

Ja, jangan mendekat!!

Ku tembak kamu!!

Percakapan data 8, terjadi ketika ada seseorang mengetuk pintu, lalu
Itakura dan Sakami kaget. Itakura segera membuka pintu , ia pun tercengang dan
seseorang yang di luar pintu langsung menghajar Itakura, akhirnya lItakura pun
pingsan. Sakami langsung melarang pria tersebut mendekatinya. Modalitas kinshi
yang ada pada data 8 digunakan oleh Sakami untuk melarang keras Makoto
Kyogoku mendekatinya. Penggunaan ~7 (~na) pada kalimat <. k572! !
(Ku. Kuruna!l) memiliki arti “jangan mendekat!!” . Pada kalimat larangan
tersebut memiliki kesan bahwa Sakami sedang marah dan membentak Makoto
Kyogoku. Sakami menggunakan kalimat larangan tersebut dalam situasi yang

mendesak dan menegangkan.

Penggunaan modalitas kinshi pada data 8, sesuai dengan teori Tomomatsu
et al (2000:74) dan teori Aoyama et al (1988: 774), yang menyatakan bahwa ~ 73
(~na) merupakan pola kalimat yang digunakan untuk melarang yang terletak di
akhir kalimat yang biasa digunakan oleh laki-laki, biasanya digunakan untuk

menunjukkan larangan keras dan tidak hormat.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa modalitas kinshi ~7¢ (~na)

pada data 8 digunakan oleh Sakami kepada orang yang memasuki ruangannya,



77

agar orang tersebut tidak mendekatinya. Karena Sakami takut dibunuh oleh laki-
laki yang masuk ruangannya tersebut. Ungkapan larangan yang disampaikan
Sakami merupakan ungkapan larangan bersifat bahasa laki-laki yang

menunjukkan larangan keras dan sama sekali tidak mengandung rasa hormat.
Data 9 ( Vol. 33, file 6)
BH B D EZITN D DB IR ANDARTZR AT,

o, FEI VK,

BREANIHTEoRBoMW—, ZOF 3 o,

R [ 1 B ITERV,
EH) B R TE B Ko TedIzi, AN B REL 7R,
Ran Mouri : Mana bisa aku menulis nama orang yang sampai sekarang

tidak ketahuan ada di mana.

Kuberikan pada ayah saja deh, coklat ini.

Sonoko Suzuki : Ran tegar ya.

Ran Mouri : Seandainya aku bisa tegar. bodoh, jangan menangis.

Pada data 9, menggunakan kalimat larangan /~x7777.< 7 ( baka nakuna )
yang mempunyai arti “bodoh, jangan menangis”. Modalitas kinshi pada data 9,
digunakan untuk diri Ran Mouri sendiri. Ran melarang dirinya untuk tidak
menangis. Ran Mouri menganggap dirinya bodoh karena dia tidak bisa tegar

ketika sedang mengalami masalah.



78

Penggunaan modalitas kinshi pada data 9, sesuai dengan teori Tomomatsu
et al (2000:74) dan teori Aoyama et al (1988: 774), yang menyatakan bahwa ~ 72

(~na) merupakan pola kalimat yang digunakan untuk melarang yang biasanya

terletak di akhir kalimat.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa penggunaan modalitas kinshi
data 9 merupakan kalimat larangan yang digunakan pada akhir kalimat. Ungkapan
larangan tersebut digunakan oleh Ran Mouri untuk melarang dirinya sendiri.
Ungkapan larangan yang diucapkan Ran Mouri sama halnya dengan contoh
kalimat yang diberikan oleh Tomomatsu et al (2000:74) & = & & % 72 yang
mempunyai arti “jangan menyerah”. Merupakan kalimat larangan yang yang
bertujuan untuk memberi semangat, sedangkan kalimat larangan pada data 9

digunakan oleh Ran Mouri untuk melarang dirinya agar tidak menangis.

Data 10, ( Vol. 33,file 10)
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DITZDIEENE S LY DED,

Norihisa : Ba, baiklah! Aku bayar tiga kali lipat! Eh, empat kali

lipat! Lekas datang ke sini dan berikan bukti serta nama

orang itu,,

Katsunori : Baik aku segera kesana ! Kalau empat kali lipat,

mungkin dia juga akan menyerah. Jangan berburuk sangka,

orang bermasalah.

Hei, kalaupun kau membuntutiku, aku tak akan pernah
berubah pikiran. Kau sudah habis, sebab dalam amplop ini
terdapat bukti kejahatan.

Pada data 10 menggunakan kalimat larangan < 25 72 X | (waruku

omounayo) yang mempunyai arti “jangan berburuk sangka”. Pada data 10,
Katsunori mengungkapkan kalimat larangan kepada seseorang yang berada
dibelakangnya vyaitu Suichi Akai yang sedang mendengarkan percakapan
Katsunori dengan Norihisa, Katusnori melarang Suichi berfikiran negatif atas

percakapan di telepon yang ia dengar.

Penggunaan modalitas kinshi  pada data 10, sesuai dengan teori
Tomomatsu et al (2000:74) dan teori Aoyama et al (1988: 774), yang menyatakan

bahwa ~73 (~na) merupakan pola kalimat yang digunakan untuk melarang yang
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terletak di akhir kalimat yang biasa digunakan oleh laki-laki, biasanya digunakan

untuk menunjukkan larangan keras dan tidak hormat.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa penggunaan modalitas kinshi
pada data 10, merupakan kalimat larangan yang digunakan oleh Katsunori kepada
Suichi Akai untuk tidak berfikir negatif atas percakapan ditelepon yang ia dengar.
Katsunori melarang Suichi Akai dalam situasi yang mendesak karena Katsunori

kaget ternyata ada orang dibelakangnya yang mendengar percakapannya.

Data 11, (Vol. 34, file 2)
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Hiroshi Agasa : Apal?File kasus yang bersangkutan dengan detektif

Kogoro dicuri dari kepolisian !?

Benarkah Takagi berkata begitu !?

Conan Edogawa : Sssst! Jangan teriak-teriak!

Pada data 11, menggunakan kalimat larangan [ K7 H4 72 % ! | (oogoe

dasunayo!) yang mempunyai arti “Jangan teriak-teriak!”. Kalimat larangan pada

data 11, digunakan oleh Conan Edogawa untuk melarang Prof. Hiroshi Agasa
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berbicara dengan nada suara yang keras, karena Conan Edogawa khawatir jika

pembicaraan dia dan Prof. Hiroshi Agasa didengar oleh orang lain.

Penggunaan modalitas kinshi  pada data 11, sesuai dengan teori
Tomomatsu et al (2000:74) dan teori Aoyama et al (1988: 774), yang menyatakan
bahwa ~7¢ (~na) merupakan pola kalimat yang digunakan untuk melarang yang

terletak di akhir kalimat yang biasa digunakan oleh laki-laki.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa penggunaan modalitas kinshi
~72 (~na) pada data 11 digunakan ketika Conan Edogawa dalam keadaan tegang
karena menyembunyikan sesuatu hal yang tidak boleh didengar oleh orang lain.
Kalimat larangan tersebut merupakan kalimat larangan keras yang digunakan oleh
Conan Edogawa kepada profesor karena Conan Edogawa tidak ingin ada orang
lain yang mendengar percakapannya dengan profesor. Kalimat larangan tersebut

digunakan saat situasi mendesak.

Data 12, (Vol. 34, file 2)
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o TADMN?
iy e fiit L T—r !
LA = F P R e LA,
Conan Edogawa : Memang, ada orang yang menyelidiki paman, karena itu

aku mau minta tolong sama profesor buat memastikan.
Hiroshi Agasa : Huh! Kamu minta tolong Cuma pada waktu terdesak sajal
Kalau mau minta tolong, minta saja sama orang yang

lebih bisa diandalkan!

Conan Edogawa : Oh, profesor marah karena kau merahasiakan dicurinya
file itu, ya?

Hiroshi Agasa : Huh! Yal!

Conan Edogawa : Jangan marah dong profesor.

Pada data 12, menggunakan kalimat larangan [ 7% % 72 X & + |

(Okorunayo hakase) yang mempunyai arti “Jangan marah dong profesor”.
Kalimat larangan pada data 12, digunakan oleh Conan Edogawa kepada profesor
Hhiroshi Agasa agar jangan marah. Jika dilihat dari situasi percakapan Conan
Edogawa dengan profesor, Conan Edogawa memohon kepada profesor agar tidak

marah dan mau membantunya lagi dalam menangani kasus.
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Penggunaan modalitas kinshi  pada data 12, sesuai dengan teori
Tomomatsu et al (2000:74) dan teori Aoyama et al (1988: 774), yang menyatakan

bahwa ~72 (~na) merupakan pola kalimat yang digunakan untuk melarang yang

terletak di akhir kalimat yang biasa digunakan oleh laki-laki.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa penggunaan modalitas kinshi
~7¢ (~na) pada data 12 digunakan oleh Conan Edogawa untuk melarang profesor
marah. Dalam situasi dalam percakapan tersebut, profesor marah kepada Conan
Edogawa dan tidak mau membantu Conan Edogawa lagi, sedangkan Conan
Edogawa berharap profesor tetap membantunya. Sehingga Conan Edogawa

melarang profesor marah kepadanya.

Data 13, (Vol. 34, file 2)
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Conan Edogawa : Dengar, Hattori, hari ini cuma penyelidikan, jangan

macam- macam.

Heiji Hattori - Ya, aku tahu.

Pada data 13, menggunakan kalimat larangan [~ x4 A7 X (mane

sunna yo) yang mempunyai arti “jangan macam-macam”. Jika dilihat dari situasi
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percakapan data, Conan Edogawa melarang Heiji Hattori melakukan sesuatu.

Conan Edogawa hanya menginginkan Heiji Hattori melakukan penyelidikan saja.

Penggunaan modalitas kinshi  pada data 13, sesuai dengan teori
Tomomatsu et al (2000:74) dan teori Aoyama et al (1988: 774), yang menyatakan
bahwa ~73 (~na) merupakan pola kalimat yang digunakan untuk melarang yang
terletak di akhir kalimat yang biasa digunakan oleh laki-laki, biasanya digunakan

untuk menunjukkan larangan keras.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa modalitas kinshi ~72 (~na)
tersebut digunakan oleh Conan Edogawa kepada Heiji Hattori yang ditujukan
untuk melarang dengan maksud memperingatkan. Conan Edogawa
mengungkapkan kalimat larangan tersebut karena ada rasa kekhawatiran, karena
Conan Edogawa tidak ingin terjadi sesuatu hal. Sehingga Conan Edogawa

melarang keras Heiji Hattori melakukan sesuatu.

Data 14 (Vol. 34, file 4)
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Heiji Hattori : Hei, bu guru! SMSnya sampai, kan ?
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Jodi Sensei : SMSnya indah sekali.

Heiji Hattori : Oh, begitu.

Conan Edogawa : Hei, kamu kirim SMS apa?
Heiji Hattori : Jangan dipikirkan ?

Pada data 14, menggunakan kalimat larangan =iz 3 A 7e<° ! | (kini
sunnaya) yang mempunyai arti “jangan dipikirkan”. Jika dilihat dari situasi
percakapan data, Conan Edogawa merasa penasaran dengan SMS yang dikirim
Heiji Hattori kepada Jodi Sensei. Tetapi Heiji Hattori berusaha menenangkan

perasaan Conan Edogawa agar Conan Edogawa tidak khawatir.

Penggunaan modalitas kinshi  pada data 14, sesuai dengan teori
Tomomatsu et al (2000:74) dan teori Aoyama et al (1988: 774), yang menyatakan

bahwa ~72 (~na) merupakan pola kalimat yang digunakan untuk melarang yang

terletak di akhir kalimat yang biasa digunakan oleh laki-laki.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa penggunaan modalitas kinshi
~72(~na) pada data 14, merupakan kalimat larangan yang digunakan oleh Heiji
Hattori kepada Conan Edogawa dengan tujuan agar Conan Edogawa tidak

khawatir dengan SMS yang dikirimkan Heiji Hattori kepada Jodie Sensei.
Data 15 (Vol. 34, file 4)
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Heiji Hattori

Conan Edogawa

Heiji Hattori

Conan Edogawa
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: Mungkin sebelum kita datang dia sudah mandi, tapi dia

mandi lagi untuk mengulur waktu..

: Mungkin dia melakukan sesuatu dalam waktu itu, sesuatu

yang dia tidak mau kita melihatnya..

: Tapi, jangan khawatir! Filmnya sudah aku cabut dari

kamera,

: Bu guru itu mencurigakan tapi tidak kelihatan jahat..

Pada data 15, menggunakan kalimat larangan /02 A72 ! | (shinpai

sunna) yang mempunyai arti “jangan khawatir!”. Pada data 14, Heiji Hattori

melarang Conan Edogawa khawatir terhadap Jodie Sensei yang terlihat

mencurigakan. Karena Conan Edogawa berfikir jika bu Jodie menyembunyikan

sesuatu dari mereka berdua. Oleh sebab itu Heiji Hattori melarang Conan

Edogawa khawatir karena filmnya sudah dicabut dari kamera olehnya.

Penggunaan modalitas kinshi  pada data 15, sesuai dengan teori

Tomomatsu et al (2000:74) dan teori Aoyama et al (1988: 774), yang menyatakan
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bahwa ~72 (~na) merupakan pola kalimat yang digunakan untuk melarang yang

terletak di akhir kalimat yang biasa digunakan oleh laki-laki.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa penggunaan modalitas kinshi
~7¢ (~na) pada data 15 merupakan kalimat larangan yang digunakan oleh Heiji
Hattori kepada Conan Edogawa dengan tujuan agar Conan Edogawa tidak

khawatir dengan masalah yang sedang mereka hadapi.

Data 16 (Vol. 34, file 5)

M w ez ., FNAR—Y =2 —ATHLESTELE | Ev I~

BEELT=DIZ AR ANATL O & 52> EiF 5D

ARV el
/N IE T K N E
P = ) v cBVWRBW, BIZZT AR K

Mitsuhiko Tsuburaya : Oh, itu juga ada di berita olahraga! Katanya dia pindah ke

big untuk menaikkan nilai kontraknya di Spanyol!

Genta Kojima : Jahat amat dia.

Conan Edogawa : Hei, hei, jangan dianggap serius, dong! Itu Cuma gosip!

Pada data 16, menggunakan kalimat larangan [EiZ= i+ 572 & ! | (mani

ukeru na yo) yang mempunyai arti ““ Jangan dianggap serius dong”. Pada data 16,
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kalimat larangan yang digunakan oleh Conan Edogawa ditujukan kepada teman-

temannya yang terlalu menganggap serius berita mengenai Hide.

Penggunaan modalitas kinshi  pada data 16, sesuai dengan teori
Tomomatsu et al (2000:74) dan teori Aoyama et al (1988: 774), yang menyatakan
bahwa ~7¢ (~na) merupakan pola kalimat yang digunakan untuk melarang yang

terletak di akhir kalimat yang biasa digunakan oleh laki-laki.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa penggunaan modalitas kinshi
~7¢(~na) pada data 16 merupakan kalimat larangan yang digunakan oleh Conan
Edogawa kepada teman-temannya dengan maksud untuk menyejukkan suasana,

agar teman-temannya tidak ikut-ikutan mengumpat Hide.

Data 17 (Vol. 34, file 8)

EF B T, TT—= 19

BAIRT A LR o IR LT,

LA =a A el el G 1] LA A AT

EF N &

{3 L 7N T T =T E y TARLRD E &7,
ERET 0, REHICmERETELLDIATEND L.

IRl BBV, ZARTETRE ! ZOBRITIEOIMATEN G !

EH] O LEIRALSRNTT L,
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Ran Mouri . A, Adegan percintaan !?

Kogoro Mouri : Le, lebih baik jangan deh.

Conan Edogawa  : Be, benar, kakak nggak cocok.

Ran Mouri -1, iya, ya.

Kaizou : Huh! Kalau takut Cuma karena adegan percintaan lebih baik

jangan sebab kalau sedang sial, kadang di tengah syuting pun

nyawa bisa melayang.

Shirou : Hei, jangan menakuti dia dong! Gadis ini ladang uang buat
kita!
Ran Moouri . Aku tidak begitu.

Pada data 17, menggunakan kalimat larangan [ % A 72 T# 372 X |
(minna de odosunayo) yang mempunyai arti “jangan menakuti dia dong”. Pada
data 17, kalimat larangan tersebut diucapkan oleh Shirou dan ditujukan kepada
rekan kerjanya yaitu Kaizou. Shirou melarang Kaizou menakut-nakuti Ran Mouri,
karena Shirou sangat menginginkan Ran Mouri menerima tawarannya menjadi

pemain film.

Penggunaan modalitas kinshi  pada data 17, sesuai dengan teori
Tomomatsu et al (2000:74) dan teori Aoyama et al (1988: 774), yang menyatakan

bahwa ~73 (~na) merupakan pola kalimat yang digunakan untuk melarang yang
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terletak di akhir kalimat yang biasa digunakan oleh laki-laki, biasanya digunakan

untuk menunjukkan larangan keras.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa penggunaan modalitas kinshi
~7¢ (~na) pada data 17 merupakan kalimat larangan yang digunakan Shirou
kepada Kaizou agar tidak menakut-nakuti Ran Mouri. Kalimat laranngan yang
terdapat pada datal7 merupakan kalimat larangan yang mempunyai makna
menegaskan atau menekankan kepada Kaizou bahwa dengan dia menakut-nakuti
Ran Mouri, maka mereka tidak akan mendapatkan uang.  Sehingga ia

menggunakan kalimat larangan keras kepada Kaizou.

Data 18 (Vol. 34, file 9)

ot CHEEDARY v 7 ARERDLANC, BLIEY TFE2HLEHE
ERELTREALA?

BAIRT A D E—RRATE B

AT EoNTRIEX D REETE . .

T AT\ GEEE LT
BH BB EINTERSTE LI 7R,
Yokomizou : Kau sudah menduga korban akan melap tangannya

sebelum makan bebek peking, kan ?

Kogoro Mouri - Apasih ? Hei !

Yokomizou : Heil Jangan alihkan pembicaraan !
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Ran Mouri : Aku juga rasanya pernah ketemu,,

Pada data 18, menggunakan kalimat larangan [ %% % 5 472 ! |
(Hanashi o sorasuna) yang mempunyai arti “jangan alihkan pembicaraan”. Pada
data 18, kalimat larangan tersebut digunakan oleh Kapten Yokomizou kepada
Kogoro Mouri. Kapten Yokomizou sedang menuduh Kogoro Mouri sebagai
pelaku pembunuhan atas kematian Shiro, namun Kogoro Mouri malah
mengatakan “apa sih” dan merasa tidak asing dengan mukanya kapten

Yokomizou.

Penggunaan modalitas kinshi  pada data 18, sesuai dengan teori
Tomomatsu et al (2000:74) dan teori Aoyama et al (1988: 774), yang menyatakan
bahwa ~ 7 (~na) merupakan pola kalimat yang digunakan untuk melarang yang
terletak di akhir kalimat yang biasa digunakan oleh laki-laki, biasanya digunakan

untuk menunjukkan larangan keras.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa penggunaan modalitas kinshi
~7¢ (~na) pada data 18 merupakan kalimat larangan keras yang digunakan oleh
Kapten Yokomizou yang ditujukan kepada Kogoro Mouri agar Kogoro Mouri
mengakui tuduhan yang diberikan kepadanya. Kapten Yokoumizou melarang

Kogoro Mouri dengan kondisi marah.
Data 19 (Vol. 34, file 10)
LR =2 v W ol EEE -7

5 Wl NS/



% b

Conan Edogawa

Kaizou Isogami

Motohiro

Keigo

Kaizou Isogami

92

22

D EIMLELED, EESA, . .

LK EZA IOV E S EZ AN T —T L

FPEVNFEFELEINIEROSVTWANE Llia—o T

W DIZ, o TN e RICFSNA T ERD

TR ?
: Aku makaan!

: Jangan dimakan !

- Eh?

: Kenapa pak Isogami...

- Pikir baik-baik! Ini adalah meja tempat terjadinya

pembunuhan!! Mungkin masih ada racun di sini. Masa

anak yang memegang meja itu dibiarkan makan dengan

tangan !?

Pada data 19, menggunakan kalimat larangan &% 72 ! | (taberuna)

yang mempunyai arti “jangan dimakan!”. Pada data 19, Kaizou Isogami melarang

Conan Edogawa memakan kue cina, karena Kaizou Isogami khawatirkan masih

ada sisa racun yang menempel di tangan Conan Edogawa. Sehingga jika Conan

Edogawa makan kue tersebut dikhawatirkan Conan Edogawa akan meninggal.
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Penggunaan modalitas kinshi  pada data 19, sesuai dengan teori

Tomomatsu et al (2000:74) dan teori Aoyama et al (1988: 774), yang menyatakan
bahwa ~72 (~na) merupakan pola kalimat yang digunakan untuk melarang yang

terletak di akhir kalimat yang biasa digunakan oleh laki-laki, biasanya digunakan

untuk menunjukkan larangan keras.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa penggunaan modalitas kinshi
~72 (~na) pada data 19, merupakan kalimat larangan yang digunakan oleh
Kaizou Isogami kepada Conan Edogawa saat Conan Edogawa ingin memakan
kue cina dengan tangan. Kaizou Isogami melarang keras Conan Edogawa
memakan kue cina karena dikhawatirkan masih ada racun yang menempel di
tangan Conan Edogawa. Kalimat larangan tersebut digunakan saat kondisi

menegangkan dan mendesak.

. A A

Data 20 (Vol. 33, file 3)

EHWRTA s HO—IINFAR D FIL,

IS S P B RAB RN BIFEAS TRRNT | ZHF BN AT
L&

Kogoro Mouri : Anu, ada yang bisa kubantu ?

Mika Konakawa : Jangan! Jangan! Laki-laki tak boleh masuk ! Nanti kamu

luka seperti Yoshitaka!
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Pada percakapan data 20 , menggunakan kalimat [ % % & % | B3 A~ T3k
72 1) (Dame dame ! Otoko wa haitte konaide) yang berarti “Jangan!
Jangan! Laki-laki tak boleh masuk !” . Kalimat larangan pada data 20, digunakan
oleh Mika Konakawa kepada Kogoro Mouri karena Kogoro Mouri ingin masuk
ke ruangan saat Mika Konakawa dan teman-temannya sedang membuat cokelat.
Mika Konakawa tidak ingin Kogoro Mouri terluka seperti Yoshitaka Nigaki

karena ikut membantu mereka membuat cokelat.

Penggunaan modalitas kinshi 4 2 (dame) pada data 20 sesuai dengan teori
Aoyama et al (1988 : 134 -135) yang menyatakan bahwa 72 & merupakan bentuk

informal, yang berarti (tidak boleh; tidak baik; tidak berguna; tidak dikehendaki).

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa penggunaan modalitas kinshi 4
A (dame) pada data 20 digunakan sebagai larangan yang mempunyai arti tidak
dikehendaki. Kalimat larangan pada data 20 menunjukkan penegasan larangan
disaat situasi yang mendesak, dibuktikan dengan kalimat larangan [ A - CT3720
<] (haitte konaide) setelah penggunaan kata 4 A (dame). Dapat diartikan juga

bahwa Mika Konakawa sungguh-sungguh melarang Kogoro Mouri masuk ke
ruangan. Kalimat larangan tersebut digunakan di saat ada kejadian yang akan

membahayakan.
Data 21 ( Vol. 33, file 6)
S I cEBOoZF )

SR NIE T CHL ZAEDSWH R,
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A B P RLR, HEADME LG EOIFOBEITEST LT

3. T LT snEd,

gk [ R?2F, HSA?

Sakami : Ku tembak kamu!!

Sonoko Suzuki : Ja, jangan mendekat !

Makoto Kyogoku : Tenang, peluru bisa dihindari kalau kita konsentrasi pada

arah moncong senapan dan gerakan jari pelatuk.
Sonoko Suzuki : Eh ? Ma, Makoto ?

Pada percakapan data 21, menggunakan kalimat larangan 4, % A3ir-5u»
%< (Da, dame chikadzuicha) yang mempunyai arti “Ja, jangan mendekat !”.
Kalimat larangan ini digunakan oleh Sonoko Suzuki kepada Makoto Kyogoku
yang ingin mendekati Sakami. Saat itu Sakami mengancam Makoto Kyogoku

kalau dia ingin menembaknya.

Penggunaan modalitas kinshi 4 2 (dame) pada data 21 sesuai dengan teori
Aoyama et al (1988 : 134 -135) yang menyatakan bahwa 7= % merupakan bentuk

informal, yang berarti (tidak boleh; tidak baik; tidak berguna; tidak dikehendaki).

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa penggunaan modalitas kinshi 4
A (dame) pada data 21 merupakan kalimat larangan yang digunakan oleh Sonoko

Suzuki yang ditujukan kepada Makoto Kyogoku agar Makoto Kyogoku tidak

mendekati Sakami. Sonoko Suzuki tidak memperbolehkan Makoto Kyogoku
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mendekati Sakami karena Sakami sedang membawa pistol. Sonoko Suzuki

khawatir Makoto Kyogoku akan tertembak.

Data 22 (Vol. 34, file 1)

LA =

BH B

AR a2 F v

EH B

LA I =

EH B

Conan Edogawa

Ran Mouri

Conan Edogawa

Ran Mouri

Conan Edogawa

Ran Mouri

Rz, X o T ?
cz

s S 2 VDS D 2 AT - T

. FAREH o b, AAL!

CRPHRA?

XL T X IFF A TERE !

: Hei, X itu apa sih ?

: Haaah!?

: Kak Sonoko suruh aku tanya kak Ran.

: Ka, kamu nggak boleh tahu itu. Nggak boleh !!

: Eh? Nggak boleh ?

. 1, iya ! X berarti tidak boleh !

Pada data 22 , menggunakan kalimat larangan [ZA7ZeFH->H %, X A

& ! 1] ('sonna koto shiccha. Dame yo!! ) yang mempunyai arti “kamu nggak

boleh tahu itu. Nggak boleh !!”. Dalam percakapan data 22, Ran Mouri melarang
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Conan Edogawa mengetahui arti dari kata X. Karena Ran Mouri merasa Conan

Edogawa masih kecil dan tidak pantas mengetahui arti dari X.

Penggunaan modalitas kinshi % # (dame) pada data 22 sesuai dengan teori
Aoyama et al (1988 : 134 -135) yang menyatakan bahwa 72 % merupakan bentuk

informal, yang berarti (tidak boleh; tidak baik; tidak berguna; tidak dikehendaki).

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa penggunaan modalitas kinshi 4
A (dame) pada data 22 merupakan kalimat larangan yang digunakan oleh Ran

Mouri kepada Conan Edogawa bahwa Ran Mouri tidak menghendaki Conan
Edogawa mengetahui arti dari kata X. Sehingga Ran Mouri melarang Conan

Edogawa menanyakan arti dari kata X tersebut.

Data 23 (Vol. 34, file 4)

va FRAE DRI, BRTEOARTELEMNTEE—ATLE L
a—?

AR B -2k A VOLETL Y HAT-OERB ABEELS N2

it AV THRIEA 7Y v a B EFROIIEER W E

DLTHEHRTZDOFERE - LRI F—T!

RS VR D7, 7RI ) TARA?

Va FhE ELTHEE AR

Jodie Sensei : Oh, ya, aku belum tahu namamu.



98

Heiji Hattori : Daripada namaku, lebih baik aku tanya duluan

identitasmu, kan ?

Jodie Sensei : Oh! Tapi aku lebih penasaran dengan kamu yang pintar

bahasa Inggris, tapi pura-pura tidak bisa!

Heiji Hattori : Ka, kamu bicara apa ?

Jodie Sensei : Jangan pura-pura !

Pada percakapan data 23, menggunakan kalimat larangan  [fEZL T 4

Ada ! | (Kakushitemo dame ne) yang mempunyai arti “Jangan pura-pura !”.

Dalam percakapan data 23, Jodie Sensei ingin tahu nama Heiji Hattori namun
Heiji Hattori ingin Jodie Sensei dahulu yang menyebutkan identitasnya. Lalu
Jodie Sensei berusaha memuji Heiji Hattori agar dia mau menyebutkan namanya

terlebih dahulu.

Penggunaan modalitas kinshi % A (dame) pada data 23 sesuai dengan teori
Aoyama et al (1988 : 134 -135) yang menyatakan bahwa 72 % merupakan bentuk

informal, yang berarti (tidak boleh; tidak baik; tidak berguna; tidak dikehendaki).

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa penggunaan modalitas kinshi
% A (dame) pada data 23 merupakan kalimat larangan yang digunakan oleh Jodie
Sensei yang ditujukan kepada Heiji Hattori agar Heiji Hattori tidak berpura-pura.
Jodie Sensei tidak menghendaki Heiji Hattori berpura-pura karena Jodie Sensei

ingin mengetahui identitas Heiji Hattori.
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2. Analisis Data Modalitas Kyoka ~THWWNYTF / ~ T

Data 24 (Vol. 33, file 3)

TIEfER LRd, (R ToTEL D!

b AToThHo Lo !

IMIESES D CHE2BDICBEVRT DbV WITE, o
TN TE !

Yoshitaka Nigaki : Sudah ya, aku mau kerja dulu !

Ako : Selamat bekerja !

Mika Konakawa : Nigaki ? Boleh saja kamu terus mengejarnya.

Tapi, jangan tersesat di hutan.
Pada data 24, menggunakan kalimat izin TiBU et 5 D &0 &

(oitsudzukeru no mo ii kedo ) yang mempunyai arti “Boleh saja kamu terus
mengejarnya”. Pada data 24, Yoshitaka Nigaki pamit untuk memotret dan
merekam bukti berita sebuah kasus, lalu Mika Konakawa merasa khawatir
terhadap Yoshitaka Nigaki, sehingga dengan terpaksa Mika Konakawa tetap
mengizinkan Yoshitaka Nigaki pergi, namun Mika Konakawa pun memberikan

peringatan kepada Yoshitaka Nigaki agar ia tidak tersesat di hutan.

Penggunaan modalitas kyoka ~T#% U \y (temo ii) sesuai dengan teori

Tomomatsu et al (2000:88), Ishizawa (2000: 161 ) dan teori Tjandra (2013 :166),
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yang menyatakan bahwa ~T#% U\ (temo i) merupakan pola kalimat yang
digunakan untuk memberikan persetujuan atau memberikan izin kepada lawan

bicara.

Dengan demikian berdasarkan situasi percakapan dan teori di atas, dapat
disimpulkan bahwa penggunaan modalitas kyoka ~ T % v\ Uy ( temo ii) ini
digunakan oleh Mika Konakawa untuk mengizinkan Yoshitaka Nigaki pergi
untuk memotret dan merekam bukti berita sebuah kasus. Kalimat izin tersebut
digunakan oleh Mika Konakawa setelah Yoshitaka Nigaki berpamitan kepada

Mika Konakawa dan Ako.

C. Interpretasi Data

Untuk memudahkan dalam memahami hasil analisis data yang telah penulis
lakukan mengenai penggunaan modalitas Kinshi-Kyoka dalam komik Detective
Conan Vol. 33 dan 34 karya Aoyama Gasha, maka penulis menginterpretasikan

hasil analisis yang di dapat sebagai berikut:

1. Modalitas Kinshi

Tabel 4.2 Interpretasi Data Modalitas Kinshi

No. Bentuk Modalitas Kinshi Kalimat Kinshi

1 | ~7nTdZan MV L2V TLEE

EHRnWT X,

LIFTFRNTLTEE N,

Lo TRNT,
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BoaizLenTi,

ES< 7

TRTAY %78,

kKB 7,

NHIRLL T8,

BB K,

REHT 72 X,

YA I

Wis~xd hind,

KUST AT,

DB AR,

HIZZT 570 5,

AT TET IR X,

AT TR,

BB,

AL Z N FIIA-TRRNT,

A SRl AN SE W

TABFEMoL R, X AL,

fELTHHF AR,

Berdasarkan pada tabel 4.2 di atas, dapat disimpulkan bahwa penggunaan

modalitas kinshi dengan menggunakan pola kalimat larangan pada komik
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Detective Conan Vol. 33 dan 34 karya Aoyama Gaosho terdapat 23 data. Setelah
penulis menganalisis data pada komik Detective Conan Vol. 33 dan 34 karya
Aoyama Gashao, banyak ditemukan pola kalimat ~7¢ ( ~ na ) yang digunakan
sebagai kalimat larangan, yaitu ada 14 data, yang merupakan kalimat larangan
keras. Selanjutnya ada 5 data yang menggunakan ~ 72\ T< 720 ((~ naide
kudasai ) yang digunakan sebagai larangan yang digunakan kepada orang yang
lebih tua atau orang asing. Berikutnya yaitu ada 4 data yang menggunakan 4 %
( dame ) yang digunakan untuk menunjukkan larangan karena tidak menghendaki

atau tidak memperbolehkan seseorang melakukan sesuatu.

Selain itu dalam komik Detective Conan Vol. 33 dan 34 karya Aoyama
Gosho juga terdapat kalimat yang menyatakan larangan namun bukan termasuk
dalam modalitas kinshi. Misalnya, > —< L ¥ 22 yang mempunyai arti
“Ssst, diam”. Kalimat yang mempunyai makna larangan ini dikatakan oleh Dr.
Araide kepada Ran Mouri dan Sonoko Suzuki yang sedang berisik di depan
ruangan Miwako Sato, [H k5 &fFo TL ! Hon REAELL, b b
JH-> Tk ! | yang mempunyai arti “Tunggu dulu ! Kamu sudah jauh-jauh
datang, terimalah!”. Kalimat yang mempunyai makna larangan ini disampaikan
olen Sonoko Suzuki kepada Makoto Kyogoku bahwa ia melarang Makoto
Kyogoku pergi. I ooy FHOE RN DI I1E, £ wE ] yang
mempunyai arti “Hahaha, anak kecil seperti kamu masih terlalu cepat untuk tahu
itu !”. Kalimat yang mengandung makna larangan tersebut disampaikan oleh
takagi kepada Conan ketika Conan menanyakan arti X kepada Takagi. Ketiga

kalimat tersebut mempunyai makna melarang seseorang melakukan sesuatu tetapi
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bukan termasuk modalitas kinshi karena tidak ditandai dengan modalitas kinshi.

Kalimat tersebut termasuk kalimat pragmatis.

2. Modalitas Kyoka
Berdasarkan analisis di atas, penggunaan modalitas kyoka yang digunakan
dalam komik Detective Conan Vol. 33 dan 34 karya Aoyama Gaosho ditemukan
hanya ada 1 data yang menggunakan pola kalimat pemberian izin, yaitu kalimat
EWEET 2D H Wik £ yang mempunyai arti “Boleh saja kamu terus
mengejarnya”. Kalimat kyoka tersebut digunakan untuk menyatakan pemberian
izin kepada seseorang.
Selain itu, dalam komik Detective Conan Vol. 33 dan 34 karya Aoyama
Gosho juga ditemukan kalimat yang maknanya memerikan izin kepada lawan

[

e

bicara, namun bukan termasuk modalitas kyoka. Misalnya, x x. . %z —
72\ 1] yang mempunyai arti “Ya.. wanita tak akan menjilat ludah sendiri !”.
Kalimat tersebut disampaikan oleh Miwako Sato ketika Shiratori Ninzaburd
meminta kepastian kepada Miwako Sato apakah dia mengizinkan untuk dinikahi.

(2975, BmllolzbbE bbb, ] yang mempunyai arti “Kalau ini
takdir aku menyerah.. ”. Kalimat ini disampaikan oleh Miwako Sato ketika
Shiratori  Ninzaburd meminta kepastian apakah dia mengizinkan Takagi
menangkap penjahat. ', £ 9 T34 ! TIEBBEWLET ! 1] yang
mempunyai arti “Ooh, benar juga! Tolong, ya !!”. Kalimat ini disampaikan oleh
Megurejuzo untuk mengizinkan Hideo Morita untuk menjadi pelaku dalam reka
ulang. TOK ! A LIZZBDODOZ DB T—7 ! | yang mempunyai arti

“Oke ! Toiletnya pintu di samping ruang depan itu !”. Kalimat ini disampaikan
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oleh Jodie Sensei untuk mengizinkan Conan dan Heiji Hattori ketoilet. Keempat
kalimat tersebut merupakan kalimat yang mengandung makna memberikan izin
kepada orang lain untuk melakukan sesuatu, tetapi bukan termasuk modalitas
kyoka, karena tidak ditandai dengan modalits kyoka. Kalimat tersebut termasuk
dalam kalimat pragmatis.

Berdasarkan keseluruhan data, dapat ditarik kesimpulan sementara bahwa
modalitas kinshi dengan pola ~ 72\ T < 72 &V digunakan oleh seseorang untuk
melarang orang lain melakukan sesuatu dalam bentuk sopan, biasanya digunakan
kepada orang yang lebih tua. Bisa juga digunakan sebagai larangan yang bersifat
meminta. Penggunaan larangan dengan pola ~ 72 lebih umumnya digunakan oleh
laki-laki yang menunjukkan larangan keras. Pola ~ 72 sering digunakan pada saat
seseorang melarang dalam kondisi seperti marah, mendesak dan khawatir karena
~ 7& merupakan bentuk larangan keras. Untuk kalimat larangan yang
menggunakan % A digunakan oleh orang yang benar-benar melarang orang lain
melakukan sesuatu, atau untuk menunjukkan kepada seseorang bahwa ia tidak
menghendaki orang lain melakukan sesuatu. Dalam komik Detective Conan Vol.
33 dan 34 karya Aoyama Gasho # A biasa digunakan saat situasi mendesak.

Dalam komik Detective Conan Vol. 33 dan 34 karya Aoyama Gasho
kalimat izin yang menggunakan pola ~T%H Wy / ~Tui digunakan untuk
pemberian izin atau persetujuan yang diberikan kepada orang lain untuk

melakukan sesuatu.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

Pada bab ini penulis akan menyampaikan kesimpulan dari hasil analisis data
yang didapat mengenai penggunaan modalitas Kinshi-Kyoka yang ada pada
komik Detective Conan Vol. 33 dan 34 Karya Aoyama Gasho. Hasil analisis data
yang penulis simpulkan digunakan untuk menjawab rumusan masalah yang telah

penulis sampaikan pada awal penelitian.
A. Kesimpulan

Berdasarkan rumusan masalah dan hasil analisis data, penulis menyimpulkan

sebagai berikut:

1. Dalam komik Detective Conan vol. 33 dan 34 karya Aoyama Gaosho terdapat
5 data larangan dengan menggunakan pola ~72\»T< 72 v, 14 data
menggunakan pola ~ 7z, dan 4 data menggunakan % A. Ungkapan yang

termasuk dalam modalitas kinshi vyaitu seperti [fiVVEH L2V TL 72 &

VW, BRBARWTE ESL 2 dan T4 2574 1 BIRAS TRRNT

Sedangkan yang termasuk modalitas kyoka pada komik Detective Conan vol.
33 dan 34 karya Aoyama Gasho, hanya ditemukan 1 data, yaitu BT %

D H N E ] yang ada pada vol. 33 file 3 yang mempunyai arti “Boleh saja
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kamu terus mengejarnya”. Pada kalimat modalitas kyoka tersebut

menggunakan pola kalimat ~Tu v,

Makna dari ungkapan yang termasuk dalam modalitas kinshi dalam komik
Detective Conan Vol. 33 dan 34 karya Aoyama Gaosho dapat diketahui dari
bagaimana situasi percakapannya. Dari data yang telah dianalisis dari bab 1V,
makna dari penggunaan modalitas kinshi yaitu seperti larangan yang
bertujuan memberikan saran atau peringatan, larangan karena adanya rasa
khawatir kepada lawan bicara, larangan yang bermaksud memberikan
ketenangan, larangan yang bersifat memohon atau meminta, dan larangan
keras.

Sedangkan makna dari ungkapan yang termasuk modalitas kyoka dalam
komik Detective Conan Vol. 33 dan 34 Karya Aoyama Gaosho Yyaitu
pernyataan pemberian izin kepada lawan bicara untuk melakukan sesuatu.
Situasi percakapan dalam penggunaan modalitas kinshi pada komik Detective
Conan Vol.33 dan 34 karya Aoyama Gaosho, yaitu :

a. ~RNTLEEW

Digunakan pada saat orang lain sedang gelisah, khawatir, canggung dan
saat melarang seseorang melakukan sesuatu saat berada dalam situasi yang
membahayakan.

b. ~72
Merupakan pola kalimat yang mengandung modalitas kinshi  yang

bersikap tegas, keras dan digunakan dalam situasi mendesak.
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c. XA

Digunakan pada saat situasi mendesak, menegangkan dan saat memaksa.

Situasi percakapan dalam penggunaan modalitas kyoka pada komik Detective
Conan Vol. 33 dan 34 karya Aoyama Gosho, yaitu pada pola kalimat ~<Tu»
vV, digunakan saat memberikan izin kepada orang lain untuk melakukan

sesuatu hal.

Perbedaan penggunaan modalitas kinshi dalam komik Detective Conan Vol.
33 dan 34 karya Aoyama Gosho, yaitu :

a. ~7RNTLZEWN

Digunakan oleh seseorang yang kurang begitu akrab dan digunakan kepada
orang yang lebih tua.

b. ~72

Lebih umum digunakan oleh laki-laki, dan digunakan untuk menunjukkan
larangan keras.

c. XA

Digunakan oleh orang yang sungguh-sungguh melarang seseorang melakukan

sesuatu hal, terutama dalam situasi mendesak.

Modalitas kyoka pada komik Detective Conan Vol. 33 dan 34 karya Aoyama
Gosho hanya ditemukan 1 data, sehingga tidak ada perbedaan penggunaan
mengenai modalitas kyoka pada komik Detective Conan Vol. 33 dan 34
karya Aoyama Gasho. Dalam komik Detective Conan Vol. 33 dan 34 karya

Aoyama Gosho juga terdapat kalimat yang maknanya melarang dan
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memberikan izin kepada seseorang untuk melakukan sesuatu, tetapi bukan
termasuk modalitas kinshi-kyoka karena tidak ditandai dengan modalitas

kinshi-kyoka. Kalimat tersebut termasuk ke dalam kalimat pragmatis.

B. Saran
Setelah penulis memberikan kesimpulan tentang penelitian yang telah
dilakukan, penulis bermaksud memberikan saran, sebagai berikut :

1. Bagi pemelajar bahasa Jepang, penelitian ini dapat dijadikan sebagai tambahan
pengetahuan mengenai modalitas bahasa Jepang. Dalam berkomunikasi dengan
orang lain sebaiknya memperhatikan sikap dan mencoba memahami perasaan
orang yang menyampaikan suatu larangan atau izin, agar orang yang
menyampaikan larangan dan izin senang ketika paham dengan maksud yang
dia sampaikan. Kita juga harus melihat kepada siapa dan dalam situasi
bagaimana larangan dan izin disampaikan agar orang lain tidak tersinggung.
Selain itu, kepada pemelajar bahasa Jepang, kalimat pragmatis yang
mempunyai makna larangan dan izin juga menarik sebagai bahan untuk
penelitian selanjutnya.

2. Bagi penulis, dengan dilakukannya penelitian mengenai modalitas kinshi-kyoka
diharapkan memahami dan dapat menerapkan dalam percakapan sehari-hari.
Selain meneliti tentang modalitas kinshi-kyoka diharapkan penulis mengerti
dan memahami tentag modalitas lainnya, dengan tujuan agar dalam
berkomunikasi dengan orang lain dapat saling memahami maksud dan

perasaan dalam berbagai situasi.
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3. Untuk STBA JIA, penulis memberikan masukan agar menambah buku
referensi tentang teori-teori dalam bahasa Jepang, terutama mengenai teori
linguistik dan modalitas dalam bahasa Jepang. Karena referensi dalam bahasa

Jepang sangat diperlukan untuk mahasiswa jurusan Sastra dan Bahasa Jepang.
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